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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ Ḥ ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

 „ ء Sy ش

 Y م Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya  قاؿ  menjadi qāla 
Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya  قيل  menjadi qīla 

Vokal (u) panjang= Ū misalnya  دكف  menjadi dūna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ػو  misalnya  قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya  ًخن menjadi khayru 

C. Ta’ marbūthah (ة)  

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 

Kata sandang berupa “al” (اؿ)  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Fatzry Hazif Darmayou 

email: 22190213286@students.uin-suska.ac.id  
 

Pengampunan adalah aspek penting dalam teologi Islam, 

mencerminkan sifat Allah Maha Pengampun. Surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58 

memuat konsep pengampunan dari aspek teologi. Mereka menekankan 

kebijaksanaan dan belas kasihan Allah dalam memberikan pengampunan. Dari 

sudut pandang teologis, ayat-ayat ini memperkuat pemahaman akan kemurahan 

Allah. Secara eksgetis, takwa, amal baik, dan menjauhi dosa ditekankan 

sebagai langkah untuk meraih pengampunan dan kasih sayang-Nya. Penelitian 

ini menganalisis Surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58 dalam konsep pengampunan 

dalam Islam. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Q.S al-Kahfi ayat 55, 58 

dan mendeskripsikan konsep pengampunan dalam pandangan teologi. Metode 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan. Hasil dari penelitian 

ini Surah Al-Kahfi ayat 55 membahas penantian orang kafir untuk melihat 

hukuman nyata sebelum beriman. Berbagai pandangan mufassir membicarakan 

cara azab itu akan datang. Ayat ini menunjukkan keteguhan hati mereka dalam 

menolak kebenaran. Konsep pengampunan Allah ditekankan dalam ayat 58, 

mencerminkan rahmat-Nya pada tindakan manusia dan keadilan-Nya. 

Kata Kunci:  Pengampunan, al-Qur‟an dan Surat al-Kahfi. 
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ABSTRACT 

Fatzry Hazif Darmayou 

email: 22190213286@students.uin-suska.ac.id  

 

Forgiveness is a crucial aspect in Islamic theology, reflecting Allah‟s attribute 

as the Most Forgiving. Surah Al-Kahf verses 55 and 58 embody the concept of 

forgiveness within theological aspects. They emphasize Allah‟s wisdom and 

mercy in granting forgiveness. Theologically, these verses strengthen the 

understanding of Allah‟s mercy. Exegetically, piety, good deeds, and abstaining 

from sin are highlighted as steps to attain His forgiveness and mercy. This 

research analyzes Surah Al-Kahf verses 55 and 58 concerning the concept of 

forgiveness in Islam. The purpose is to analyze and describe the theological 

perspective of these verses. The research methodology employs literature 

review. The findings reveal that Surah Al-Kahf verse 55 discusses the 

unbelievers‟ anticipation of witnessing real punishment before believing. 

Various scholars‟ perspectives are discussed regarding the manner of its arrival, 

showcasing their steadfastness in rejecting the truth. The concept of Allah‟s 

forgiveness is emphasized in verse 58, reflecting His mercy towards human 

actions and His justice. 

Keywords: Forgiveness, al-Qur‟an, Surah al-Kahf. 
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 ملخٌص
Fatzry Hazif Darmayou 

 students.uin-suska.ac.id@22190213286 : البريد الإلكتركني

العفو ىو جانب مهم في اللاىوت الإسلامي، يعكس صفة الله كريم العفو. تحتوم سورة الكهف 
على مفهوـ العفو من الجانب اللاىوتي. إنها تؤكد حكمة كرحمة الله في منح العفو.  ٖٓك  ٓٓالآية 

الأعماؿ من الناحية اللاىوتية، تعزز ىذه الآيات الفهم لسمات كرـ الله. يتم التأكيد على التقول ك 
ك  ٓٓالصالحة كالابتعاد عن الخطيئة كخطوات للوصوؿ إلى العفو كرحمتو. يحلل ىذا البحث آية 

من سورة الكهف في مفهوـ العفو في الإسلاـ. الذدؼ من ىذا البحث ىو تحليل الآيات  ٖٓ
ككصف مفهوـ العفو من كجهة نظر اللاىوت. يستخدـ ىذا البحث   ٖٓك  ٓٓالقرآنية الكهف 

من سورة الكهف تتحدث  ٓٓمن أنواع البحوث الببستانية. نتائج ىذا البحث تبنٌ أف آية  نوعنا
عن انتظار الكافرين لرؤية العقوبة الحقيقية قبل الإيماف. يناقش الدفسركف كجهات نظر لستلفة حوؿ  

الآية  كيفية حدكث العذاب. تظهر ىذه الآية قوة إرادتهم في رفض الحقيقة. ييؤكد مفهوـ عفو الله في
 .، لشا يعكس رحمتو تجاه أعماؿ البشر كعدلذمٖٓ

.العفو، القرآف، سورة الكهف الكلمات الرئيسية:
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran adalah kitab suci yang menunjukkan jalan yang paling lurus 

dan membawa kabar gembira bagi orang beriman yang beramal saleh. Al-

Qur‟an berisi semua kebenaran. Al-Quran juga merupakan pedoman bagi 

manusia dalam mengatur kehidupannya untuk mencapai kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat. Ini termasuk instruksi, penjelasan, aturan, prinsip dan konsep, 

baik global maupun terperinci, eksplisit dan implisit, dalam berbagai topik dan 

bidang kehidupan.  

Al-Qur‟ân berarti firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang tidak dapat disamakan oleh orang-orang yang 

menentangnya, sekalipun hanya satu ayat. Beberapa kemudian menambahkan: 

“Ini adalah bentuk ibadah bagi mereka yang membacanya.” 
1
 

Menurut al-Lihyani dan sekelompok ulama mengatakan bahwa lafazh 

al- Qur‟an itu bermakna yang dibaca masdar (dimaknakan dengan isim 

maf‟ul). Menurut pendapat yang terkenal mengatakan bahwa karena al-Qur‟an 

itu dibaca, maka dia dinamakan al-Qur‟an.
2
 

                                                             
1
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 2009) hlm. 2. 
2
 Ibid, hlm. 3 
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Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang dijaga dan dipelihara 

orisisinalitasnya sepanjang zaman oleh Allah SWT.
3
 Selain itu Al-Qur‟an 

alKarīm adalah kitab yang oleh Rasul SAW dinyatakan sebagai ma‟dūbatulālh 

(hidangan ilahi). Hidangan ini membantu manusia untuk memperdalam 

pemahaman dan penghayatan tentang Islam dan merupakan pelita bagi umat 

Islam dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.
4
 

Al-Qur‟an juga diyakini oleh umat Islam sebagai kalāmullāh (firman 

Allah) yang mutlak benar, berlaku sepanjang zaman dan mengandung ajaran 

dan petunjuk tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia di 

dunia dan di akhirat nanti.
5
 

Al-Qur‟an bukanlah kitab suci yang siap pakai, dalam arti berbagai 

konsep yang dikemukakan Al-Qur‟an tersebut tidak langsung dapat 

dihubungkan dengan berbagai masalah tersebut. Ajaran Al-Qur‟an tampil 

dalam sifatnya yang global, ringkas, dan general. Untuk dapat memahami 

ajaran Al-Qur‟an tentang berbagai masalah tersebut mau tidak mau seseorang 

harus melewati jalur tafsir sebagaimana telah dilakukan para ulama.
6
 

Allah SWT menurunkan Agama Islam melalui Muhammad SAW 

sebagai panduan hidup bagi seluruh umat manusia dan alam semesta, dipenuhi 

dengan rahmat dan kesejahteraan. Di dunia ini, tak ada manusia yang terlepas 

                                                             
3
 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an: 

Strukturalisme, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), hlm. v 
4
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 

Vol.1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. ix. 
5
 Ibid., 

6
 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 1. 
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dari melakukan dosa. Beberapa mungkin melakukan dosa secara sengaja, 

sementara yang lain mungkin tidak menyadarinya atau bahkan tidak 

mengetahui sama sekali. Allah SWT memberikan pilihan kepada manusia 

untuk tetap berada dalam dosa atau memilih ampunan-Nya. Bagi yang memilih 

untuk mendapatkan ampunan, Allah memberi kesempatan untuk bertaubat. 

Ketika seseorang menderita penyakit yang disebabkan oleh dosa-dosa yang 

dilakukannya, bertaubat menjadi jalan pengobatan metafisis yang diberikan 

Allah SWT. Oleh karena itu, satu-satunya jalan keluar bagi orang yang berbuat 

dosa adalah dengan bertaubat.
7
 

Dalam kehidupan dunia yang fana ini, seringkali kita melanggar 

aturan-aturan Allah, yaitu larangan-larangan-Nya. Larangan-larangan tersebut 

sebenarnya menawarkan kenikmatan sesaat, namun pada akhirnya 

menyebabkan penderitaan atau kecelakaan bagi pelakunya. Tidak ada seorang 

pun di dunia ini yang menginginkan kecelakaan untuk dirinya sendiri; 

umumnya mereka menginginkan keselamatan, baik selama hidup di dunia 

maupun setelah akhirat kelak.
8
 

Namun demikian, Allah Swt tidak pernah membeneci hambanya yang 

sering berbuat kesalahan karena sebagaimana yang kita ketahui salah satu dari 

asma Allah adalah Maha Pengampun. Ampunan yang Allah berikan sangatlah 

besar dan begitu diharapkan oleh umat manusia. Oleh karena itupula sering kita 

jumpai kata ampunan maupun pengampunan dalam Al-Qur‟an. 

                                                             
7
 Maimunah Hasan, Al-Qur‟an dan Pengobatan Jiwa, Bintang Cemerlang, 

Yogyakarta, 2001, hlm. 41. 
8
 Abd. Chafidz Farchun, Hidup Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1996), Cet I, h. 

119. 
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Salah satu surat dalam Al-Qur‟an yang memiliki keutamaan dalam 

membacanya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya: 

عن قتادة عن سالم بن أبي الجعد عن حدثنا لزمد بن بشار حدثنا لزمد بن جعفر حدثنا شعبة 
عن النبي صلى الله عليو كسلم قاؿ من قرأ ثلاث آيات من  معداف بن أبي طلحة عن أبي الدرداء
حدثنا لزمد بن بشار حدثنا معاذ بن ىشاـ حدثني أبي عن  أكؿ الكهف عصم من فتنة الدجاؿ

 )١١٢٢ن الترمذي سن (قتادة بهذا الإسناد نحوه قاؿ أبو عيسى ىذا حديث حسن صحيح
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far telah menceritakan 

kepada kami Syu‟bah dari Qatadah dari Salim bin Abu Al Ja‟d dari Ma‟dan bin 

Abu Thalhah dari Abu Ad Darda` dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Barangsiapa 

membaca tiga ayat permulaan surat Al Kahfi, maka ia akan terjaga dari fitnah 

Dajjal." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 

menceritakan kepada kami Mu‟adz bin Hisyam telah menceritakan kepadaku 

Ayahku dari Qatadah dengan sanad dan maksud yang sama. (Sunan Tirmidzi 

2811) Abu Isa berkata: Hadits ini hasan shahih.
9
 

 

Surat Al-Kahfi terdiri atas 110 dan diturunkan di kota Mekkah setelah 

surah AlGhasyiyah.
10

 Para ulama berbeda pendapat mengenaai surah ini. 

Mayoritas ulama menyatakan bahwa keseluruhan ayat surah Al-Kahfi 

diturunkan di kota Mekkah. Tetapi ada yang berpendapat ayat 1-8 dan 29 yang 

diturunkan di kota Madinah, dan ada juga yang mengecualikan ayat 28 dan 

ayat 29 yang diturunkan di kota Madinah. 

Surah ini dinamai dengan Al-kahfi yang artinya gua. Nama Al-Kahfi 

diambil dari kisah sekelompok pemuda yang mengasingkan diri dari ancaman 

penguasa pada masanya, kemudian tertidur di dalam gua selama kurang lebih 

                                                             
9
 https://hadits.in/tirmidzi/2811  

10
 Teungku Muhammad Hasbih Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur‟anul Majid An-Nuur, 

Juz lll, (Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 2383. 

https://hadits.in/tirmidzi/2811
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309 tahun.
11

 Kisah Ashabul Kahfi mendapat perhatian lebih dengan digunakan 

sebagai nama surah dimana terdapat tiga kisah tersebut. Hal ini tentu bukan 

kebetulan semata, tapi karena kisah Ashabul Kahfi, seperti juga kisah dalam 

Al-Qur‟an lainya, bukan merupakan kisah semata, tapi juga dapat banyak 

pelajaran di dalamnya. 

Dalam beberapa kisah yang telah diuraikan dalam surah ini, M. 

Quraish Shihab menyimpulkan bahwa tujuan utama surah Al-Kahfi adalah 

seruan kepada akidah yang haqq dan selalu beramal saleh.
12

 

Membaca surah Al-Kahfi bisa dilakukan hari Jum‟at atau malamnya.
13

 

maksudnya, sunnah membaca surah Al-Kahfi malam Jum‟at atau pada hari 

Jum‟atnya. Manfaat dari surah Al-Kahfi adalah menangkal fitnah dajjal, yaitu 

dengan cara membaca dan menghafal beberapa ayat dari surah Al-Kahfi. Hari 

Jum‟at adalah sayyidul ayyam (penghulu hari), hari yang paling utama dari 

semua hari. Selain itu, hari Jum‟at juga disebut yaumul mazid, yaitu hari saat 

Allah bertajalli (menampakkan diri) kepada kaum mukminin di surga nanti. 

Keistimewaan hari Jum‟at lainnya adalah hari ketika dosa mendapat 

banyak ampunan. Hari Jum‟at yang terdiri atas siang dan malam adalah saat-

saat mulia dan menjadi hari terbaik untuk beribadah, di dalamnya juga terdapat 

ampunan dan rahmat dari Allah SWT. 

Sebagaimana dalam sabda Nabi Muhammad Saw dalam hadits: 

                                                             
11

 M. Quraish Shihab, Al-Lubab: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah 

Al-Qur‟an, Jil. ll, (Tangerang, Lentera Hati, 2002), hlm. 277 
12

 Ibid, hlm. 279 
13

 Moh. Sanusi, Fadhilah Hari Jum‟at, (Jogjakarta, Diva Press, 2013), Cet. I, hlm. 

63. 
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Hadis tentang waktu pembacaan surah Al-Kahfi,
14

 

يٍمه حىدَّثػىنىا أىبيو ىىاشًمو عىنٍ أىبي لًرٍلىزو عىنٍ قػىيٍسً بٍنً عيبىادو عىنٍ  ثػىنىا ىيشى ثػىنىا أىبيو النػُّعٍمىافً حىدَّ أىبي سىعًيدو حىدَّ
 قً اؿى مىنٍ قػىرىأى سيورىةى الٍكىهٍفً لىيػٍلىةى الجيٍميعىةً أىضىاءى لىوي مًنٍ النُّورً فًيمىا بػىيػٍنىوي كىبػىنٌٍى الٍبػىيٍتً الٍعىتًيقى  الٍخيدٍرمً  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu‟man telah 

menceritakan kepada kami Husyaim telah menceritakan kepada kami Abu 

Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais bin Ubad dari Abu Sa‟id Al Khudri ia 

berkata; Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada malam Jum‟at 

maka ia akan diterangi oleh cahaya yang terangnya mencapai jarak antara 

dirinya dan Baitul „Atiq. 

Dikatakan Husain Salim Asad Ad Daroni bahwa hadis tentang waktu 

pembacaan surah Al-Kahfi ini dinyatakan shohihul isnad dari periwayatan 

pertama Sa‟ad bin Malik bin Sinan bin Ubaid sampai akhir periwayatan yang 

diriwayatkan Muhammad bin Al Fadlol. Jadi hadis di atas dijelaskan bahwa 

membaca surah Al-Kahfi pada malam Jum‟at merupakan dianjurkan oleh Nabi 

SAW kemudian dijelaskan oleh hadis Sunan Ad-darimi, No. 3273 yang 

berkualitas shohihul isnad. 

Dalam hadits lain Rasulullah Saw bersabda: 

 

: قىاؿى رىسيوؿي  مىنٍ قػىرىأى سيورىةى الٍكىهٍفً في يػىوًٍـ الجيٍميعىةً، “ اللَّوً صىلَّى اللَّوي عىلىيٍوً كىسىلَّمى:  عىنً ابٍنً عيمىرى قىاؿى
مًوً إًلىى عىنىافً السَّمىاءً، ييضًيءي لىوي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً، كغيفرلىوي   الجيٍميعىتػىنًٌٍ  مىابػىنٌٍى  سىطىعى لىوي نيوره مًنٍ تحىٍتً قىدى

 

Artinya: “Dari Ibnu Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda: Barangsiapa yang membaca surat Al-Kahfi pada hari 

Jumat, maka timbullah cahaya baginya dari telapak kakinya hingga ke langit 

yang memberikan sinar baginya kelak di hari kiamat, dan diampunilah 

baginya semua dosa di antara dua hari Jumat.” (HR An-Nasa’i dan Baihaqi) 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an: 

                                                             
14

 Sunan ad-Darimi Kitabnya Keutamaan Al-Qur‟an, Bab Keutamaan Surah al-

Kahfi, No. 3434, Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimi, Sunan ad-Darimi, Beirut, Daar at-

Ta‟shil, Cet. Ke-1, 3 Jilid, 1436 H-2015 M, hlm. 241. 
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 اىفٍ تىأٍتيًػىهيمٍ سينَّةي الٍاىكَّلًنٌٍى اىكٍ  ٓ  ا اًذٍ جىاءۤىىيمي الٍذيدٰل كىيىسٍتػىغٍفًريكٍا رىبػَّهيمٍ اًلاَّ ٓ  ﴿ كىمىا مىنىعى النَّاسى اىفٍ يػُّؤٍمًنػيوٍ 
 ﴾ ٓٓيىأٍتيًػىهيمي الٍعىذىابي قػيبيلان 

Artinya: Tidak ada yang menghalangi manusia untuk beriman ketika 

petunjuk telah datang kepada mereka dan untuk memohon ampunan kepada 

Tuhannya, kecuali akan datang kepada mereka ketetapan (Allah yang telah 

berlaku pada) umat yang terdahulu atau datang kepada mereka azab yang 

nyata. (Q.S Al-Kahfi: 55) 

Ayat 55 dari Surah Al-Kahfi dalam Tafsir al-Tabari membahas tentang 

kisah Dhul-Qarnayn, yang diberi kekuatan oleh Allah. Ayat tersebut 

menyebutkan pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Allah 

menambahkan petunjuk kepada mereka. Tafsir ini menjelaskan keberanian dan 

keteguhan iman mereka meskipun dihadapkan pada cobaan, serta bagaimana 

Allah memperluas petunjuk kepada mereka. Namun, untuk pemahaman yang 

lebih dalam, disarankan untuk merujuk langsung pada teks asli atau terjemahan 

resmi dari Tafsir al-Tabari. 

Pada ayat diatas, jika kita telaah secara ringkasnya, menerangkan 

bahwa sebagai bentuk dari pengakuan perbuatan dosa atau kesalahan yakni 

memohon ampunan dengan berjanji tidak mengulangi perbuatan itu. Memohon 

ampun kepada Allah dan keyakinan bahwa Dia adalah Maha Pengampun 

adalah inti dari praktik spiritual dalam agama Islam. Konsep ini 

memperlihatkan pentingnya pengakuan dosa, penyesalan, dan harapan akan 

rahmat serta keadilan Allah. Dalam ajaran Islam, manusia dianggap sebagai 

makhluk yang rentan melakukan kesalahan atau dosa. Namun, dengan 

kesadaran akan keterbatasan ini, Islam mendorong umatnya untuk senantiasa 

memohon ampun kepada Allah. Ayat-ayat Al-Qur‟an dengan tegas 
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menunjukkan bahwa Allah adalah Maha Pengampun, sangat penyayang, dan 

murah hati dalam memberikan ampunan kepada hamba-hamba-Nya yang 

bertaubat dengan tulus.
15

 

بػيوٍا لىعىجَّلى لذىيمي الٍعىذىابى  ٓ  ﴿ كىرىبُّكى الٍغىفيوٍري ذيك الرَّحٍمىةً  ديكٍا  ٓ  لىوٍ يػيؤىاخًذيىيمٍ بِىا كىسى بىلٍ لذَّيمٍ مَّوٍعًده لَّنٍ يًََّّ
لان  ٓ  مًنٍ ديكٍنوً  ﴾ ٖٓ مىوٍىِٕ

Artinya: Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Pemilik rahmat. 

Seandainya Dia hendak menyiksa mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia 

akan menyegerakan siksa bagi mereka. Akan tetapi, bagi mereka ada waktu 

(untuk mendapat siksa) yang mereka tidak akan menemukan tempat berlindung 

selain-Nya.
16

 

Ayat Surah Al-Kahfi (18:58) mengingatkan bahwa kekayaan dan 

keturunan orang-orang kafir tidak boleh membuat orang beriman terpedaya, 

karena hal tersebut bisa menjadi ujian dari Allah. Tafsir al-Tabari memberikan 

penjelasan detail tentang ayat ini berdasarkan pemahaman bahasa, sejarah, dan 

konteks pada masa itu. Tabari menegaskan agar orang beriman tidak 

terpengaruh oleh kesuksesan duniawi orang kafir dalam memilih jalan hidup 

mereka. 

Allah menjanjikan ampunan-Nya kepada siapa pun yang sungguh-

sungguh bertaubat dari dosa-dosa mereka. Konsep taubat, atau memohon 

ampun, memiliki langkah-langkah yang jelas. Pertama-tama, seseorang harus 

merasa menyesal dan memiliki kesadaran yang mendalam atas dosa-dosa yang 

telah dilakukan. Kemudian, individu tersebut harus menghentikan perbuatan 

                                                             
15

 Ramadhan, AK, Sabila, N, & Ramadhini, RH (2023). Pengaruh Ajaran Agama 

Dalam Pembentukan Akhlak Dan Karakter: Kajian Psikologi Terhadap Psrinsip-Prinsip 

Islam. Islamic Education 
16

 Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashih Al-Qur‟an, 

2019), hlm. 300 
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dosa, memiliki tekad yang kuat untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut di 

masa depan, serta melakukan perbaikan dalam hidupnya. 

Pengertian bahwa Allah adalah Maha Pengampun memberikan 

harapan dan kekuatan bagi umat Islam.
17

 Keberadaan ampunan-Nya tidak 

terbatas pada jenis dosa atau jumlah kesalahan yang telah dilakukan. 

Kelemahan manusia dihadapi dengan ketulusan dalam memohon ampunan 

kepada-Nya, karena kekuasaan Allah dalam mengampuni jauh melebihi dosa-

dosa yang dilakukan hamba-Nya. 

Proses memohon ampun kepada Allah juga memperkuat hubungan 

antara hamba dengan Sang Pencipta. Keyakinan bahwa Allah adalah Maha 

Pengampun memberikan rasa lega dan ketenangan batin bagi mereka yang 

merasa terbebani oleh dosa-dosa mereka. Hal ini mendorong seseorang untuk 

terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik, dengan keyakinan bahwa 

kesalahan masa lalu dapat diampuni oleh Allah asalkan ada niat tulus untuk 

bertaubat. Tidak hanya itu, pengampunan Allah juga mengajarkan umat Islam 

untuk bersikap bijaksana terhadap sesama. Jika Allah, Sang Maha Pengampun, 

dapat memberikan maaf atas kesalahan, manusia pun seharusnya belajar untuk 

memberikan pengampunan kepada sesama yang mungkin telah melakukan 

kesalahan terhadap mereka. 

Ketika seseorang memahami konsep memohon ampun kepada Allah 

dan keyakinan bahwa Allah adalah Maha Pengampun, hal itu membawa 

perubahan positif dalam perilaku dan mentalitas individu. Mengetahui bahwa 
                                                             

17
 Yemmardotillah, M (2016). Tujuan Pendidikan Menurut Al-Quran. El-Rusyd 
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kesalahan dapat diampuni dan diperbaiki dengan taubat yang tulus memberikan 

harapan dan motivasi untuk terus berusaha menjadi pribadi yang lebih baik 

dalam pandangan Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, Surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58 

mengandung konsep pengampunan dengan dua makna, yakni manusia 

meminta ampunan kepada Allah Swt sebagai sang Khaliq, dan Allah Swt 

sebagai maha pengampun hamba-Nya yang bebuat salah. Maka dari pemaparan 

diatas, penulis tertarik ingin mengkaji lebih dalam lagi dalam ilmu tafsir untuk 

melihat dalam segi Konsep pengampunan dalam Al-Qur‟an dari surat al-Kahfi 

ayat 55 dan 58, sehingga peneliti mengangkat sebuah judul: KONSEP 

PENGAMPUNAN DALAM AL-QUR’AN (STUDI ANALISIS SURAH 

AL-KAHFI AYAT 55 DAN 58) 

B. Batasan Masalah 

Dalam Mu‟jam al-Mufahras li Al-Fazil al-Qur‟an terdapat kata  غفر 

sebanyak 110 kali pengulangan dalam Q.S al-Baqarah ayat 58,175, 199, 221, 

263, 268, 284, 285, dan 286,  Q.S Ali Imran ayat 16, 17, 31, 129, 133, 136, 

147, 157, 159, dan 193, Q.S an-Nisa ayat 48, 64, 96, 106, dan 110, Q.S al-

Maidah ayat 9, 18, 40, 74, dan 118, Q.S al-‟Araf ayat 23, 149, 151, 155, 161 

dan 169, Q.S al-Anfal ayat 4, 29, 38, 70, dan 74, Q.S at-Taubah ayat 80, dan 

113, Q.S Hud ayat 3, 11, 47, 52, 61, dan 90, Q.S Yusuf ayat 29, 92, 97, dan 98, 

Q.S ar-Rad ayat 6, Q.S Ibrahim ayat 10, dan 41, Q.S al-Kahfi ayat 55, Q.S 

Maryam ayat 47, Q.S Taha ayat 73, Q.S al-Hajj ayat 50, Q. S al-Mu‟minun 
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ayat 118, Q. S an-Nur ayat 22, 26, dan 62, Q. S Asy-Syu‟ra ayat 51, 82, dan 86, 

Q.S an-Naml ayat 46, Q.S Qasas ayat 16, Q.S al-Ahzab ayat 71, Q.S Saba‟ ayat 

4, Q.S Fatir ayat 7, Q.S Yusuf ayat 27, Q.S Sad ayat 24, 25, dan 35, Q.S Az-

Zumar ayat 53, Q.S Ghafir ayat 53, Q.S Fussilat ayat 6, dan 43, Q. S As-Syura 

ayat 5, 37, dan 43, Q. S al-Jasiyah ayat 14, Q. S al-Ahqaf ayat 31, Q. S 

Muhammad ayat 15, 19, dan 34, Q. S al-Fath ayat 2, 11, dan 14, Q. S al-

Hujurat ayat 3, Q. S an-Najm ayat 32, Q. S al-Hadid ayat 20, 21, dan 28, Q. S 

al-Hasyr ayat 10, Q. S al-Mumtahanah ayat 4, 5 dan 12, Q. S Munafiqun ayat 

6, Q. S at-Tagabun ayat 14 dan 17, Q. S at-Tahrim ayat 8, Q. S al-Mulk ayat 

12, Q. S Nuh ayat 4, 7, 10, dan 28, Q. S al-Mudatsir ayat 56, Q. S an-Nasr ayat 

3,
18

   

Dari keterangan yang peneliti ambil dalam Kitab Mu‟jam al-Mufahras 

li al-Fazh al-Qur‟an maka kata yang terdapat dalam Q. S al-Kahfi adalah kata 

 yakni dalam ayat ke 55 dan 58. Pada ayat yang akan peneliti teliti, kedua  غفر

ayat ini membahas tentang konsep pemgampunan, pengampunan pertama 

sebagai bentuk manusia berharap ampunan dari Allah Swt, kemudian dalam 

ayat selanjutnya menerangkan tentang Allah Swt sebagai maha pengampun 

kepada hamba-Nya. Maka dari keterangan dalam dua ayat ini, terdapat 

perbedaan dari kedua ayat ini, maka peneliti terfokus ingin meneliti lebih 

dalam lagi terkait hal ini, dengan menggunakan kitab tafsir Al-Tabari, Ibnu 

Katsir, Al-Munir dan Al-Kasysyaf. 

                                                             
18

 „Abd al-Baqi, Muhammad Fu‟ad, Mu‟jam al-Mufahras li al-Fazi alQur‟a al-

Karim, Dar al al-Fikr, Al-Qahirah, 1996, hlm. 499-503  
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Dari batasan istilah tersebut, penulis mengelompokkan beberapa 

batasan yang digunakan dalam penelitian untuk menghindari batasan yang 

digunakan dalam penulisan tesis ini. Yaitu pada kata Oleh karena itu, sebaiknya 

penulis memberikan penegasan lebih lanjut mengenai batasan topik yang 

diangkat dalam pembahasan dan batasan masalah tersebut adalah pada kata 

dan يستغفركا غفر  yang terdapat pengulangan sekali saja dalam surat al-Kahfi 

pada ayat ke 55 dan 58. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat dijadikan beberapa permasalahan: 

1. Bagaimana analisis surat al-Kahfi ayat 55 dan 58 menurut para mufassir? 

2. Bagaimana konsep pengampunan dalam surat al-Kahfi ayat 55 dan 58? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis surat al-Kahfi ayat 55 dan 58 menurut Mufassir 

2. Mendeskripsikan konsep pengampunan dalam surat al-Kahfi ayat 55 dan 58 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam tesis yang peneliti kerjakan ini maka terdapat 

beberapa pemarapan, secara teoritis ataupun secara praktis. 

1. Secara Teoritis 

Manfaat yang dapat diambil dari tesis ini yaitu mampu memberikan 

wawasan yang lebih ilmiah khususnya dalam kajian ulumul al-Quran dan 

tafsir, dan peneliti juga berasumsi bahwa penelitian ini guna memberikan 

kontribusi untuk kajian keislaman khususnya di kajian tafsir pada 
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khususnya, dan bermanfaat untuk menambah khasanah akademik Islam 

secara umum. 

2. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini juga diharapkan guna menjadi kontribusi 

untuk menjadi alat acuan serta komparai untuk para penulis lanjutan. Selain 

daripada itu manfaat penelitian kali ini juga  dalam memenuhi salah satu 

syarat akademis untuk meraih gelar S2 Magister Hukum (M.H) dalam 

bidang kosentrasi tafsir hadis pada program Akhwal Syakksyiah program 

pasca sarjana, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ilmiah yang baik membutuhkan pendekatan sistematis 

untuk memandu alur diskusi secara sistematis dan mendorong diskusi dan 

pemahaman. Hal ini membuat penelitian ilmiah lebih mudah dipahami dan 

lebih jelas. Meringkas isi penelitian berdasarkan pembahasan yang sistematis, 

maka dituliskan sebagai berikut: 

BAB I : Ini merupakan bab pendahuluan yang memberikan pengantar terhadap 

keseluruhan isi tulisan sehingga dapat memperoleh segala informasi 

yang berhubungan dengan tesis ini. Bab pendahuluan membahas latar 

belakang masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan 

penjelasan ilmiah mengapa penelitian kali ini penting untuk dilakukan 

dan motivasi penulis untuk melakukan penelitian berikutnya. 

Selanjutnya, identifikasi masalah dan jelaskan masalah yang 

berhubungan dengan tema ini. Selanjutnya, tinjauan istilah menyoroti 
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arti dari beberapa penegasan dari kata judul dalam penelitian ini. Hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam arti 

yang dimaksudkan. Batasi masalah agar tesis ini fokus pada tujuan 

atau pokok bahasan penelitian. Sebuah sistem penulisan yang 

membantu Anda memahami maksud dan kegunaan penelitian untuk 

memaparkan pentingnya dan tujuan yang ingin dicapai, serta 

keseluruhan isi tesis ini. 

BAB.II : Berisi mengenai tinjauan teori (kerangka pustaka) yang memaparkan 

mengenai teori yang relevan dan tinjauan kepustakaan.penelitian 

yang.relevan. Dalam bab ini penulis memaparkan mengenai 

pendekatan kajian yang digunakan, juga tentang Pengampunan, Surat 

Al-Kahfi, Teologi dan Tafsir serta Kisah Ashabul Kahfi. 

BAB.III: Merupakan bab tentang metode penelitian yang berisi mengenai sub 

bab yaitu diantaranya adalah jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan.cara 

analisis yang.dilakukan. 

BAB.IV: Berisikan pembahasan dan penyajian data. Pada bagian ini penulis 

akan memaparkan pembahasan yang menjadi jawaban dari rumusan 

masalah. 

BAB.V: bab penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran. Dalam bagian 

ini peneliti akan memberikan poin-poin kesimpulan atas uraian yang 

diapaprkan dalam masalah penelitian. Kemudian penulis akan 
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memberikan beberapa poin saran yang dinilai penting dalam kemajuan 

maupun keberlangsungan tesis lebih baik kedepannya. 

  



 

 

16 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengampunan 

Pengampunan dalam bahasa Arab ada tiga macam, yaitu; 

maghfirah, afwu, shafhu. Dalam al-Qur‟an yang bermakna pengampunan 

adalah al-ghufru, ghufran, ghaffar, ghafur, dan afwu. Meskipun dari derevasi 

yang sama –ghafara- tetapi memiliki makna yang berbeda, demikian juga 

dengan afwu. Makna maghfirah (pengampunan) secara bahasa adalah assatr 

(tertutup), artinya menutup segala dosa yang telah dilakukan hambaNya, 

atau menutup dosa dan aib hamba-Nya.
19

 

 ﴾ ّْ ࣖرَّحًيٍمه  ا اىفَّ اللٌٰوى غىفيوٍره ٓ  فىاعٍلىميوٍ  ٓ  ﴿اًلاَّ الَّذًيٍنى تىابػيوٍا مًنٍ قػىبٍلً اىفٍ تػىقٍدًريكٍا عىلىيٍهًمٍ 
Artinya: “kecuali orang-orang yang tobat (di antara mereka) 

sebelum kamu dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah 

bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (al-Maidah, 

34)  

نػيوٍبى ٓ  ل اىنػٍفيسًهًمٍ لاى تػىقٍنىطيوٍا مًنٍ رَّحٍمىةً اللٌٰوً ٓ  عىلٰ  قيلٍ يٰعًبىادًمى الَّذًيٍنى اىسٍرىفػيوٍا ۞﴿ اًفَّ اللٌٰوى يػىغٍفًري الذُّ
يػٍعنا   ﴾ ّٓ الرَّحًيٍمي  الٍغىفيوٍري  ىيوى  ٓ  انًَّوٓ  جَىً

Artinya: “Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. 

Al-Zumar, 53). 
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Sedangkan kata Afwu (pemaafan/pengampunan) adalah keinginan 

mendapatkan sesuatu, artinya Allah memperhatikan hamba-Nya lalu 

mengambil dosanya. Dan Afwu (pemaafan) ini memiliki makna lebih dari 

pada maghfirah (pengampunan), Karena maghfirah adalah pengampunan 

dosa, tetapi dosa itu masih ada. Dosa tersebut ditutupi oleh Allah di dunia, 

sementara di akhirat nanti ditutupi dari pandangan makhluk. Sehingga Allah 

tidak menyiksa seseorang dengan dosa tersebut, tapi dosa itu masih ada. 

Sedangkan afwu segala dosa yang dilakukan hambaNya sudah tidak 

berbekas, seperti tidak pernah melakukan kesalahan.
20

 

يػٍرنا اىكٍ تخيٍفيوٍهي اىكٍ تػىعٍفيوٍا عىنٍ سيوٍۤءو فىاًفَّ اللٌٰوى كىافى عىفيوِّا قىدًيػٍرنا   ﴾ ُْٗ﴿اًفٍ تػيبٍديكٍا خى
Artinya: “Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau 

menyembunyikan atau memaafkan sesuatu kesalahan (orang lain), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Kuasa (an-Nisa’, 149).  

 ﴾ َّ﴿ قىاؿى اىكىلىوٍ جًئٍتيكى بًشىيٍءو مُّبًنٌٍو 

Artinya: Dia (Musa) berkata, “Apakah (engkau akan melakukan 

itu) sekalipun aku mendatangkan kepadamu sesuatu (bukti) yang 

jelas?”(Asy-Syura: 30)  

Pengampunan dalam Islam adalah penghapusan dosa seorang 

hamba yang telah melakukan kesalahan, dan pengampunan dosa hanyalah 
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hak Allah, tidak ada seorang pun yang diberikan kekuasaan untuk 

mengampuni dosa-dosa dirinya dan orang lain. Allah telah berfirman :  

نػيوٍبى  ٓ  ا اىنػٍفيسىهيمٍ ذىكىريكا اللٌٰوى فىاسٍتػىغٍفىريكٍا لًذينػيوٍبًهًمٍ ٓ  ﴿ كىالَّذًيٍنى اًذىا فػىعىليوٍا فىاحًشىةن اىكٍ ظىلىميوٍ  كىمىنٍ يػَّغٍفًري الذُّ
 ﴾ ُّٓا كىىيمٍ يػىعٍلىميوٍفى كىلمىٍ ييصًرُّكٍا عىلٰى مىا فػىعىليوٍ  ٓ  اًلاَّ اللٌٰوي 

Artinya: Demikian (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, mereka (segera) mengingat 

Allah lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya. Siapa (lagi) yang dapat 

mengampuni dosa-dosa selain Allah? Mereka pun tidak meneruskan apa 

yang mereka kerjakan (perbuatan dosa itu) sedangkan mereka mengetahui(-

nya). (al-Imran, 135).  

 ۙ ٌَ ٍِ انهَّغْىِ يُعْشِضُىْ ٍَ هىُْ عَ َْ  ﴾ ٖ﴿ وَانَّزِ

Artinya: orang-orang yang meninggalkan (perbuatan dan 

perkataan) yang tidak berguna, (al-Mukmin, 3).  

Karena hanya hak Allah dalam memberikan ampunan, maka Nabi 

Muhammad pun tidaklah mempunyai hak pengampunan ini. Sebagaimana 

firman Allah yang ditunjukkan kepada beliau :  

بٍعًنٌٍى مىرَّةن فػىلىنٍ يػَّغٍفًرى اللٌٰوي لذىيمٍ  ٓ  لذىيمٍ ﴿ اًسٍتػىغٍفًرٍ لذىيمٍ اىكٍ لاى تىسٍتػىغٍفًرٍ  ذٰلًكى باًىنػَّهيمٍ  ٓ  اًفٍ تىسٍتػىغٍفًرٍ لذىيمٍ سى
 ﴾ َٖ ࣖ الٍفٰسًقًنٌٍى  الٍقىوٍىـ  يػىهٍدًل لاى  كىاللٌٰوي  ٓ  ٓ  كىفىريكٍا باًللٌٰوً كىرىسيوٍلًو

Artinya: (Sama saja) engkau (Nabi Muhammad) memohonkan 

ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. 

Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, 

Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Demikian itu karena 

mereka kufur kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah tidak akan memberi 

petunjuk kepada kaum yang fasik. (at-Taubah, 80).  

Di sinilah kekuasaan Allah yang mutlak, berkuasa atas pemberian 

ampunan, dan tidak diberikan kepada siapapun, membuktikan bahwa 

Allahlah Maha Berkehendak, Maha Pengampun, dan Maha Pemberi 

Rahmat. Mengapa Allah tidak memberikan kekuasaan kepada makluk satu 
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pun untuk memberika pengampunan? Karena seluruh makhluk (manusia) 

yang berada di dunia tidak lepas dari kesalahan, bagaimana makhluk yang 

pernah melakukan kesalahan, dapat memberikan ampunan kepada manusia 

lainnya.
21

 

2. Pengampuan dalam Pandangan Teologi 

a. Khawarij 

Peradaban yang telah dibangun oleh umat Islam telah 

menghadapi banyak tantangan, dengan ketidakpuasan manusia yang 

selalu menyebabkan pergolakan dalam perkembangannya. Kejadian 

tragis di Perang Shiffin menghasilkan dampak yang sangat merugikan 

bagi tentara Khalifah Ali bin Abi Tholib. Beberapa di antara mereka 

bahkan memisahkan diri dari pasukan Ali dan memberontak melawan Ali 

dan Mu‟awiyah. Kelompok ini dikenal sebagai Khawarij. 

Rasa ketidakpuasan terhadap penyelesaian konflik antara Ali 

dan Mu‟awiyah yang dilakukan melalui tahkim telah memicu sebagian 

tentara Ali untuk memisahkan diri dan memberontak. Inilah awal 

munculnya generasi pertama Khawarij. Mereka menolak hasil tahkim 

yang menyebabkan Ali kalah dan turun dari jabatan Khalifah. Dengan 

jumlah sekitar dua belas ribu orang, akhirnya mereka memberontak. 

Khawarij menjadi musuh Ali dan Mu‟awiyah, menganggap bahwa selain 
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mereka, semua orang Islam dianggap kafir dan nyawa serta harta mereka 

menjadi halal.
22

 

Secara etimologis, istilah “khawarij” berasal dari bahasa Arab, 

yakni “kharaja” yang memiliki makna keluar, muncul, timbul, atau 

memberontak. Dengan dasar pemahaman etimologi ini, khawarij dapat 

diartikan sebagai setiap Muslim yang ingin meninggalkan persatuan umat 

Islam.
23

 

Dalam terminologi ilmu kalam, khawarij merujuk kepada 

sebuah sekte atau kelompok yang mengikuti Ali bin Abi Thalib namun 

memutuskan untuk meninggalkan barisannya karena mereka tidak setuju 

dengan keputusan Ali yang menerima arbitrase (tahkim) selama Perang 

Siffin pada tahun 37 H/657 M. Perselisihan tersebut berkaitan dengan 

pertikaian mengenai kepemimpinan (khilafah) antara Ali dan kelompok 

bughat (pemberontak) yang dipimpin oleh Muawiyah bin Abi Sufyan.
24

 

Harun Nasution menyebutkan bahwa nama Khawarij berasal 

dari kata Kharaja yang berarti keluar. Nama itu sendiri diberikan kepada 

mereka karena mereka keluar dari barisan Ali.
25

 Tetapi ada pendapat lain 

mengatakan pemberian nama itu didasarkan atas ayat Al-Qur‟an surat an-

Nisa‟: 100 menyebutkan: 
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ثًيػٍرنا كَّسىعىةن  ۞﴿  دٍ فًى الٍاىرٍضً ميرٰغىمنا كى بًيٍلً اللٌٰوً يَّىً  ٓ  بػىيٍتًو ٓ  كىمىنٍ يٍََّّريجٍ مًنٍ ٓ  كىمىنٍ يػُّهىاجًرٍ فيٍ سى
 ࣖ رَّحًيٍمنا غىفيوٍرنا اللٌٰوي  كىكىافى ٓ   اللٌٰوً  عىلىى ٓ  اىجٍريه كىقىعى  فػىقىدٍ  الٍمىوٍتي  ييدٍركًٍوي  ثيَّ  ٓ  كىرىسيوٍلًو اللٌٰوً  اًلىى  ميهىاجًرنا
 (100: 4/النساءۤ)  ﴾ ََُ

Artinya: Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan 

mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang banyak dan kelapangan 

(rezeki dan hidup). Siapa yang keluar dari rumahnya untuk berhijrah 

karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian meninggal (sebelum sampai ke 

tempat tujuan), sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa’/4:100)
26

 

Dengan demikian kaum Khawarij memandang diri mereka 

sebagai orang yang meninggalkan rumah dan kampung halamannya 

untuk mengabdikan diri kepada Allah dan Rasul-Nya. Kaum khawarij 

kadang-kadang juga menamakan golongan mereka kaum Syurah, artinya 

kaum yang mengorbankan dirinya untuk kepentingan keridhoan Allah. 

Sebagaimana tercantum dalam surat alBaqarah ayat 207: 

: 2﴾ ) البقرة/ َِٕباًلٍعًبىادً  ٓ  كىاللٌٰوي رىءيكٍؼه ٓ  ﴿ كىمًنى النَّاسً مىنٍ يَّشٍرمًٍ نػىفٍسىوي ابتًٍغىاءۤى مىرٍضىاتً اللٌٰوً 
202) 

Artinya: Di antara manusia ada orang yang mengorbankan 

dirinya untuk mencari rida Allah. Allah Maha Penyantun kepada hamba-

hamba(-Nya). (Al-Baqarah/2:207)
27

 

Dan, mereka juga sering disebut Haruriyah dari kata Harura 

yaitu nama desa yang terletak di dekat Kufa di Irak. Di tempat inilah 

mereka berkumpul setelah memisahkan diri dari Ali berjumlah dua belas 
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ribu orang dengan memilih Abdullah Ibn wahab al-Rasid menjadi imam 

sebagai ganti dari Ali Ibn Abi Thalib.
28

 

1) Faktor – faktor Timbulnya Perbedaan Aliran dalam Aqidah Islam 

Menurut Harun Nasution, persoalan yang pertama kali timbul 

dalam Islam adalah persoalan dalam bidang politik bukannya dalam 

bidang teologi. Tapi persoalan politik segera meningkat menjadi 

persoalan teologi sehingga muncul berbagai aliran teologi.
29

 

Menurut Harun Nasution, menurutnya, politik adalah 

penyebab timbulnya berbagai aliran teologi dalam Islam. Namun, jika 

kita mengkaji lebih dalam, munculnya aliran-aliran teologi dalam 

Islam tidak selalu disebabkan oleh faktor politik. Ayat-ayat Al-Qur‟an 

sendiri memiliki potensi besar untuk menciptakan perbedaan pendapat 

ketika ditafsirkan oleh individu dengan latar belakang sosial dan 

budaya yang berbeda. Akibatnya, ini bisa menghasilkan berbagai 

aliran teologi. Dengan kata lain, tidak semua aliran kalam muncul 

karena masalah politik; beberapa dari mereka memang berakar dari 

perbedaan teologis. 

Aliran ini lahir akibat dari ketidaksetujuan atas 

arbitrase/negosiasi atau tahkim yang dilakukan oleh khalifah Ali 

terhadap penyelesaian persengketaan khalifah dengan Muawiyah Ibn 
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Abi Sufyan, sehingga mereka memisahkan diri dari kelompok 

khalifah Ali dan menganggap orang-orang yang terlibat dari peristiwa 

tersebut adalah orang-orang yang memutuskan perkara tidak dengan 

hukum Allah Swt. Menurut Harun Nasution bahwa jumlah pengikut 

kaum Khawarij ketika memisahkan diri dari kelompok khalifah Ali 

bin Abi Thalib yakni berjumlah 12.000 orang serta memilih „Abdullah 

ibn Wahb al-Rasidi menjadi imam mereka sebagai ganti dari khalifah 

Ali bin Abi Thalib.
30

 

2) Pengampunan Dosa dalam pandangan Khawarij 

Kaum Khawarij adalah salah satu kelompok yang muncul 

dalam sejarah awal Islam yang memiliki pandangan yang khas tentang 

pengampunan dosa. Pandangan mereka tentang pengampunan dosa 

bisa dianggap sebagai salah satu ciri utama yang membedakan mereka 

dari kelompok-kelompok lain dalam Islam. 

Pandangan kaum Khawarij tentang pengampunan dosa dapat 

dirangkum sebagai berikut: Pertama, mereka sangat tegas dalam 

menghukum dosa-dosa, bahkan dosa kecil sekalipun, dan 

memandangnya sebagai sesuatu yang harus dihukum dengan keras. 

Kedua, mereka menolak konsep pengampunan oleh manusia terhadap 

sesama manusia, berargumen bahwa hanya Allah yang memiliki hak 

untuk memberikan pengampunan, dan manusia tidak boleh 
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memaafkan dosa-dosa yang telah dilakukan oleh orang lain. Hal ini 

membuat mereka keras dalam menjatuhkan hukuman kepada individu 

atau pemerintah yang dianggap melakukan kesalahan atau dosa. 

Terakhir, Khawarij memiliki pandangan keras terhadap pemerintah 

atau pemimpin Muslim yang mereka anggap berdosa atau tidak 

mematuhi hukum Islam, dan mereka berpendapat bahwa pemerintah 

yang berdosa harus dijatuhkan dan digantikan oleh pemimpin yang 

lebih taat kepada prinsip-prinsip Islam. Pandangan ini sering 

menyebabkan konflik internal dalam dunia Muslim, karena Khawarij 

sering memberontak melawan pemerintahan yang ada.
31

 

Penting untuk diingat bahwa pandangan Khawarij bukanlah 

pandangan mayoritas dalam Islam. Mayoritas umat Islam mengakui 

konsep pengampunan dosa dan pemahaman bahwa Allah adalah Maha 

Pengampun dan Maha Penyayang, serta manusia dapat meminta 

pengampunan-Nya melalui doa dan tobat. Khawarij adalah kelompok 

yang kontroversial dalam sejarah Islam, dan pandangan mereka telah 

dianggap sebagai ekstrem oleh banyak cendekiawan Islam tradisional. 

b. Muktazilah 

Kehadiran aliran Mu‟tazilah dalam pemikiran teologi Islam juga 

terkait dengan pertanyaan tentang status seseorang yang melakukan dosa 

besar, apakah mereka masih mempertahankan keimanannya atau telah 

keluar dari agama. Perbedaannya, Khawarij mengkafirkan mereka yang 
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melakukan dosa besar, sementara Murji‟ah cenderung menunda penilaian 

dan mempercayakannya pada hari perhitungan akhir. Di sisi lain, 

Mu‟tazilah tidak mengambil posisi tegas dalam menentukan status dan 

label yang pasti bagi pelaku dosa besar, apakah mereka tetap mukmin 

atau telah menjadi kafir. Dalam pandangan mereka, mereka mengacu 

pada konsep “al-manzilah bain al-manzilahtain,” yang berarti 

“kedudukan di antara dua kedudukan,” yang menggambarkan 

ketidakpastian status pelaku dosa besar dalam iman mereka.
32

 

Aliran ini muncul pada masa pemerintahan Bani Umayyah, 

tetapi baru pada masa pemerintahan „Abbasiyyah, khususnya pada masa 

Khalifah al-Ma‟mun, menghebohkan pemikiran Islam. Tetapi pada 

umumnya, ulama berpendapat bahwa tokoh Washil ibn „Atha‟ (lahir di 

Madinah, 81 H dan wafat pada tahun 131 H) sebagai pencetus aliran ini. 

Washil bin „Atha‟ lahir dari seorang maula keturunan Iran. Pada era 

pemuda Washil bin „Atha‟ pernah ikut dalam medan perang. Dari sinilah, 

ia banyak mengenal adat-istiadat, ragam bahasa dan bangsa, hingga 

akhirnya menetap di Basrah sebagai bandar pelabuhan tersibuk di teluk 

Persia dan belajar kepada imam Hasan al-Bashri. 14 Menurut Ignaz 

Goldziher, pendiri Mu‟tazilah ini dikenal sebagai orang yang zuhud, 
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sering melaksanakan shalat tahajud sepanjang malam dan telah 

melaksanakan ibadah haji selama empat kali dengan berjalan kaki.
33

 

Menurut al-Syahrastani yang dikutip oleh Harun Nasution 

mengatakan bahwa awal mula nama “Mu‟tazilah” berasal peristiwa yang 

terjadi antara Washil bin „Atha‟ dan „Amr ibn „Ubaid terhadap gurunya 

Hasan al-Bashri. Suatu hari ada orang yang bertanya berkaitan 

kedudukan orang berdosa besar, apakah termasuk kafir atau mukmin? 

Ketika Hasal al-Bashri berfikir, Washil pun dengan sigap mengeluarkan 

pendapatnya dengan mengatakan bahwa kedudukan orang berdosa besar 

bukanlah mukmin dan bukan pula kafir, tetapi mengambil posisi di antara 

keduanya; tidak mukmin dan tidak kafir. Setelah menjawab pertanyaan 

orang tersebut, Washil bin „Atha‟ berdiri dan menjauhkan diri dari 

gurunya Hasan al-Bashri pergi ke sudut masjid yang lain. Kemudian 

Hasan al-Bashri mengatakan: “i‟tazala „anna” (Washil menjauhkan diri 

dari kita).
34

 

Dia menolak pandangan Khawarij yang menganggap pelaku 

dosa besar sebagai kafir dan juga tidak setuju dengan pandangan 

Murji‟ah yang menyatakan bahwa orang tersebut tetap mukmin. Bahkan, 

dia meninggalkan majelis gurunya Hasan al-Basri yang menyatakan 

pelaku dosa besar sebagai munafik. Pendapatnya adalah bahwa pelaku 

dosa besar berada pada posisi Manzilah bain al-Manzilatain, yaitu di 
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antara dua kedudukan, di mana mereka bukan mukmin yang baik, tetapi 

juga bukan kafir, karena mereka masih mengucapkan syahadat dan 

melakukan perbuatan baik. Dia berpendapat bahwa kata “mukmin” 

adalah sifat yang baik dan pujian yang tidak bisa diberikan kepada fasiq 

(seseorang yang telah jauh dari agama karena dosa besar). Orang seperti 

ini, jika meninggal tanpa bertaubat, akan mengalami siksaan di Neraka, 

tetapi siksaannya akan lebih ringan daripada yang dialami oleh orang 

kafir.
35

 

Menurut A. Hanafi yang dikutip oleh Zulhelmi, kelompok 

teologi Islam Mu‟tazilah lebih fokus pada upaya penyebaran Islam 

melalui dialog filosofis dan merespons argumen-argumen yang diajukan 

oleh mereka yang menentang Islam melalui argumen logis. Mu‟tazilah 

dikenal sebagai kelompok yang mengangkat isu-isu teologi yang lebih 

dalam dan memiliki unsur-unsur filosofis dibandingkan dengan perhatian 

yang diberikan oleh kelompok Khawarij dan Murji‟ah terhadap isu-isu 

teologi.
36
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Menurut Mu‟tazilah, iman tidak hanya terbatas pada tasdiq, 

yang berarti menerima sebagai benar apa yang disampaikan oleh orang 

lain. Namun, iman diartikan sebagai pelaksanaan kewajiban-kewajiban 

kepada Tuhan. Dengan kata lain, seseorang yang hanya membenarkan 

(tasdiq) bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 

rasul-Nya, tetapi tidak melaksanakan kewajiban-kewajiban agamanya, 

tidak dapat disebut sebagai mukmin. Dalam pandangan mereka, iman 

bukanlah sikap pasif yang hanya menerima apa yang dikatakan oleh 

orang lain, melainkan iman harus bersifat aktif karena akal manusia 

mampu mengetahui kewajiban-kewajiban mereka kepada Tuhan.
37

 

Bagi Mu‟tazilah, akal dan iman merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan. Seorang mukmin diharapkan untuk memahami 

eksistensi Tuhan melalui bukti-bukti akalnya. Oleh karena itu, iman 

dalam pandangan Mu‟tazilah bukan hanya sebatas mengakui bahwa 

wahyu yang disampaikan oleh Rasul adalah benar (tasdiq). Mayoritas 

anggota Mu‟tazilah berpendapat bahwa iman melibatkan ketaatan yang 

bersifat nyata dan batin, yang mencakup pelaksanaan semua kewajiban 

agama dan sunnah. Namun, ada sebagian kecil dari mereka yang 

berpendapat bahwa iman hanya berkaitan dengan pelaksanaan kewajiban 

yang wajib saja. Posisi amal menjadi sangat penting dalam keyakinan 

mereka. Sehubungan dengan hal ini, kaum Mu‟tazilah tidak melihat 
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pelaku dosa besar sebagai mukmin yang tetap, dalam arti bahwa iman 

menjauhkan mereka dari dosa besar.
38

 

Selanjutnya dalam pemikiran Mu‟tazilah memandang iman 

adalah ma‟rifat yang dibarengi dengan amal shaleh dalam bentuk 

melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. 

Amal bagi Mu‟tazilah merupakan syarat sahnya iman. Sementara kaum 

Murji‟ah berpendapat bahwa iman itu hanyalah tasdiq bi al-lisan, 

sedangkan amal tidak merupakan bagian dan bukan cabang dari iman. 

Oleh karena itu, dalam pandangan Murji‟ah orang yang mengucapkan 

syahadat saja, seperti orang munafik, tanpa disertai amal sudah sempurna 

imannya, atau ketika kaum Murji‟ah telah mengucapkan syahadat, 

kemudian melakukan perzinahan, makan babi dan melakukan dosa besar 

lainnya, mereka itu tetap mukmin, karena perbuatan tidak menyebabkan 

iman dan kekufuran seseorang dapat bertambah dan berkurang.
39

 

Dalam konteks ini, golongan Mu‟tazilah tidak sepakat dengan 

pandangan Murji‟ah yang menekankan iman sebagai tasdiq (penyataan 

keyakinan). Namun, mereka setuju dengan Khawarij yang menganggap 

bahwa amal perbuatan memainkan peran penting dalam menentukan 

apakah seseorang adalah mukmin atau kafir. Meskipun begitu, terdapat 

perbedaan dalam penilaian mereka terhadap individu yang melakukan 

dosa besar. Khawarij menganggap mereka sebagai kafir atau bukan lagi 
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mukmin, sementara Mu‟tazilah menggunakan istilah kafir untuk mereka 

yang pantas menerima hukuman berat di Neraka. Oleh karena itu, pelaku 

dosa besar menurut Mu‟tazilah bukanlah kafir, meskipun mereka tidak 

mukmin dan oleh karena itu tidak dapat masuk Surga. Sebagai gantinya, 

tempat mereka adalah di Neraka, bukan untuk menerima hukuman yang 

berat, tetapi hukuman yang lebih ringan, sebagai tindakan keadilan.
40

 

1) Pengampunan Dosa dalam pandangan Mu’tazilah 

Kaum Mu‟tazilah memiliki pandangan yang unik tentang 

konsep pengampunan dosa dalam Islam, yang membedakannya dari 

kelompok lain seperti Khawarij dan Murji‟ah. Beberapa aspek utama 

dari pandangan Mu‟tazilah tentang pengampunan dosa adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Mu‟tazilah meyakini bahwa pengampunan dosa 

tergantung pada taubat. Mereka meyakini bahwa Allah adalah Maha 

Adil dan hanya akan mengampuni dosa-dosa jika seseorang bertaubat 

dengan sungguh-sungguh. Ini berarti bahwa seseorang harus merasa 

menyesal atas dosa-dosanya, meninggalkan perbuatan tersebut, dan 

memiliki tekad kuat untuk tidak mengulangi kesalahan tersebut. Bagi 

Mu‟tazilah, pengampunan Allah tidak bersifat otomatis atau mutlak 

tanpa syarat, tetapi bergantung pada kesungguhan taubat individu. 

Mu‟tazilah menolak gagasan bahwa semua umat Islam akan diampuni 
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secara otomatis oleh Allah hanya karena mengucapkan kalimat 

syahadat atau karena status keislaman mereka. Mereka berpendapat 

bahwa setiap individu bertanggung jawab atas perbuatan mereka 

sendiri, dan pengampunan tidak boleh dianggap sebagai jaminan tanpa 

mempertimbangkan tindakan dan niat individu. 

Kedua, dalam hal penilaian dosa besar, Mu‟tazilah berbeda 

dengan Khawarij. Mereka tidak menganggap pelaku dosa besar 

sebagai kafir, seperti yang dianggap oleh Khawarij. Sebaliknya, 

mereka percaya bahwa pelaku dosa besar masih bisa dianggap sebagai 

mukmin asalkan mereka bertaubat dengan sungguh-sungguh. 

Terakhir, Mu‟tazilah sangat menekankan keadilan Allah 

dalam konsep pengampunan dosa. Mereka berpendapat bahwa Allah 

hanya akan menghukum atau mengampuni seseorang berdasarkan 

perbuatan dan niatnya. Dalam pandangan mereka, Allah tidak akan 

melakukan hukuman sewenang-wenang.
41

 

Maka dengan demikian, pandangan Mu‟tazilah tentang 

pengampunan dosa adalah salah satu dari banyak pandangan dalam 

tradisi Islam, dan pandangan ini telah menjadi subjek perdebatan dan 

kontroversi di kalangan ulama Islam. Selain itu, pandangan 

Mu‟tazilah hanya mewakili salah satu aliran dalam sejarah pemikiran 

Islam dan tidak mencerminkan pandangan mayoritas dalam dunia 

Islam. 
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c. Murjiah 

Kelompok ini muncul sebagai respons terhadap doktrin teologi 

yang dianut oleh Khawarij. Dalam pandangan mereka, pelaku dosa besar 

tetap dianggap sebagai mukmin, dan penyelesaian hukumannya ditunda 

hingga hari kiamat. Dengan kata lain, pandangan mereka berlawanan 

dengan pandangan Khawarij. Jika Khawarij menekankan pada masalah 

identifikasi siapa di antara umat Islam yang dapat dianggap sebagai kafir, 

pendekatan Murji‟ah justru berfokus pada pertanyaan seputar iman, yaitu 

siapa yang masih dianggap mukmin dalam Islam dan tidak dianggap 

keluar dari agama. 

Secara umum, kaum Murji‟ah dapat dibagi menjadi dua 

kelompok utama, yaitu kelompok moderat dan kelompok ekstrem. 

Kelompok moderat berpendapat bahwa orang yang melakukan dosa 

besar bukanlah kafir dan tidak akan kekal di dalam neraka, tetapi akan 

dihukum sesuai dengan beratnya dosa yang dilakukan, dan kemungkinan 

besar Allah akan mengampuni dosanya sehingga tidak akan masuk 

neraka sama sekali.
42

 

Golongan ekstrim berpendapat bahwa orang Islam yang percaya 

pada Tuhan dan kemudian menyatakan kekufurannya secara lisan 

tidaklah menjadi kafir, karena iman dan kufur tempatnya hanya dalam 

hati. Bahkan tidak menjadikannya kafir, sungguhpun mereka menyembah 
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berhala, menjalankan ajaranajaran agama Yahudi atau agama Kristen, 

dengan menyembah salib, menyatakan percaya pada Trinitas, dan 

kemudian mati, orang yang demikian bagi Allah tetap merupakan 

seorang mukmin yang sempurna imannya. 

Pandangan ekstrem yang telah dijelaskan di atas berasal dari 

pemahaman bahwa perbuatan atau tindakan tidak memiliki signifikansi 

sebesar iman, yang kemudian berkembang menjadi pandangan bahwa 

hanya iman yang memiliki pentingan dan menentukan apakah seseorang 

adalah mukmin atau tidak. Tindakan tidak memiliki pengaruh dalam hal 

ini. Iman dianggap berada di dalam hati, dan apa yang ada dalam hati 

seseorang tidak dapat diketahui oleh orang lain. Selain itu, perbuatan 

seseorang tidak selalu mencerminkan apa yang ada dalam hatinya. Oleh 

karena itu, perkataan dan tindakan seseorang tidak selalu 

mengindikasikan bahwa seseorang tidak memiliki iman. Yang terpenting 

adalah iman yang ada di dalam hati mereka. Dengan demikian, perkataan 

dan perbuatan seseorang tidak merusak iman mereka.
43

 

Kata “Murji‟ah” berasal dari kata “irja‟” yang memiliki makna 

penundaan atau pengunduran diri serta mengandung unsur harapan. 

Istilah “Murji‟ah” mengacu pada orang-orang yang cenderung menunda 

atau menangguhkan penilaian terhadap orang yang terlibat dalam 

perselisihan atau perselisihan hukum. Terdapat beberapa teori mengenai 

asal usul munculnya aliran Murji‟ah. 
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Teori pertama menyatakan bahwa konsep “irja‟” atau penundaan 

diperkenalkan oleh sebagian sahabat Nabi dengan tujuan menjaga 

persatuan dan kesatuan umat Islam saat terjadi konflik politik dan untuk 

menghindari terpecahnya umat menjadi sekte-sekte. 

Teori kedua mengklaim bahwa doktrin “irja‟” sebagai ajaran 

Murji‟ah muncul pertama kali sebagai gerakan yang ditunjukkan oleh Al-

Hasan bin Muhammad Al-Hanafiyah pada tahun 695 M. Teori ini 

mengemukakan bahwa sekitar 20 tahun setelah kematian Muawiyah pada 

tahun 680 M, Al-Mukhtar membawa ajaran Syiah ke Kuffah pada tahun 

685-687 M, dan sebagai respons terhadap gagasan tersebut, muncul 

konsep “irja‟” atau penangguhan sekitar tahun 695 M yang diperkenalkan 

oleh Al-Hasan melalui sebuah surat singkat. Tujuan dari pengenalan 

konsep ini adalah untuk mengatasi perpecahan dalam umat.
44

 

Teori ketiga mengisahkan adanya perselisihan antara Ali dan 

Muawiyah, yang kemudian diadakan tahkim (arbitrase) atas usulan Amr 

bin Ash, seorang pendukung Muawiyah. Konflik tersebut memecah 

kelompok yang mendukung Ali menjadi dua kubu, yakni yang pro dan 

kontra. Salah satu kelompok yang kontra disebut Khawarij, yang 

berpendapat bahwa melakukan tahkim adalah dosa besar dan pelakunya 

dapat dianggap kafir, sebanding dengan dosa-dosa besar seperti zina, 

riba, pembunuhan tanpa alasan, dan sebagainya. 
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1) Pengampunan Dosa dalam pandangan Khawarij 

Kaum Murji‟ah memiliki pandangan unik tentang konsep 

pengampunan dosa dalam Islam yang membedakannya dari 

kelompok-kelompok lain seperti Khawarij dan Mu‟tazilah. Beberapa 

aspek utama dari pandangan Murji‟ah tentang pengampunan dosa 

adalah sebagai berikut:
45

 

Pertama, mereka menekankan pentingnya iman sebagai 

faktor utama dalam penilaian akhir seseorang oleh Allah. Menurut 

Murji‟ah, keyakinan dalam hati adalah kunci utama untuk dianggap 

sebagai mukmin, dan iman memainkan peran sentral dalam proses 

pengampunan dosa. 

Kedua, pandangan utama Murji‟ah adalah penundaan 

penilaian dosa besar dan dosa kecil hingga hari kiamat. Mereka 

meyakini bahwa hanya Allah yang memiliki wewenang untuk menilai 

dan menghukum manusia atas dosa-dosa mereka. Oleh karena itu, 

mereka menolak praktik mengkafirkan seseorang berdasarkan dosa 

yang dilakukan dan berpendapat bahwa status mukmin seseorang 

tidak dapat dihakimi oleh manusia. 

Ketiga, Murji‟ah fokus pada kesempurnaan iman seseorang. 

Mereka berpendapat bahwa seseorang dapat melakukan dosa-dosa 
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besar atau kecil, tetapi selama mereka tetap memiliki iman yang kuat 

dalam hati mereka, mereka akan tetap dianggap sebagai mukmin. 

Dalam pandangan mereka, dosa-dosa tersebut tidak akan 

menghancurkan iman seseorang jika iman tersebut tetap kokoh. 

Terakhir, mereka menolak praktik takfir, yang merupakan 

tindakan mengkafirkan sesama Muslim berdasarkan perbuatan atau 

dosa tertentu. Murji‟ah meyakini bahwa hanya Allah yang memiliki 

kewenangan untuk mengkafirkan seseorang, dan manusia tidak 

seharusnya menghakimi status keimanan orang lain.
46

 

Penting untuk diingat bahwa pandangan Murji‟ah tentang 

pengampunan dosa adalah salah satu pandangan dalam tradisi Islam 

dan tidak mencerminkan pandangan mayoritas dalam dunia Islam. 

Pandangan ini telah menjadi subjek perdebatan dan kontroversi di 

kalangan ulama Islam, dengan berbagai pendapat yang berbeda. 

d. Ahlus Sunnah Wal Jamaah 

Terminologi “Ahlu Sunnah wal Jama‟ah” muncul sebagai 

respons terhadap pemikiran aliran Mu‟tazilah, seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Pemimpin aliran ini adalah Abu Hasan al-

Asy‟ary, yang awalnya adalah seorang penganut aliran Mu‟tazilah. 

Namun, kemudian ia mengubah pandangannya dan menentang ajaran 

Mu‟tazilah karena ia merasa bahwa ajaran teologi Mu‟tazilah tidak sesuai 

dengan karakteristik dan pandangan mayoritas umat Islam pada masa itu. 
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Oleh karena itu, dalam hal masalah iman dan kufur, Asy‟ary memiliki 

pandangan yang sangat berbeda dengan Mu‟tazilah.
47

 

Selain itu, kelompok Mu‟tazilah kurang menekankan pentingnya 

mengikuti sunnah atau tradisi Nabi Muhammad dan para sahabat. Ini 

bukan karena mereka tidak percaya pada tradisi Nabi dan sahabat, tetapi 

karena mereka meragukan keaslian hadis-hadis yang berisi tradisi 

tersebut. Karena alasan ini, mereka dianggap sebagai kelompok yang 

kurang memprioritaskan pengikutan terhadap sunnah. Oleh karena itu, 

kelompok Mu‟tazilah tidak hanya merupakan minoritas, tetapi juga 

dianggap sebagai kelompok yang kurang tegas dalam mengikuti sunnah. 

Selain itu, aliran Mu‟tazilah sangat mementingkan akal pikiran atau 

rasionalitas manusia, yang kemungkinan menyebabkan munculnya istilah 

“Ahlu Sunnah wal Jama‟ah.” Istilah ini digunakan untuk 

menggambarkan kelompok yang sangat menekankan pentingnya 

mengikuti sunnah sebagai respons terhadap ajaran Mu‟tazilah yang 

cenderung lebih rasionalis. 

Setelahnya, pemikiran Asy‟ary yang dikembangkan adalah 

mengenai perbuatan manusia. Bagi Asy‟ary, perbuatan manusia bukanlah 

hasil dari keinginan atau penciptaan manusia itu sendiri, seperti yang 
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dipercayai oleh kelompok Mu‟tazilah. Sebaliknya, menurut pandangan 

Asy‟ary, perbuatan-perbuatan ini diciptakan oleh Tuhan. 

Dalam pandangan Asy‟ary, perbuatan kufur dianggap sebagai 

tindakan buruk, tetapi orang kafir berharap agar perbuatan kufur tersebut 

pada hakikatnya memiliki sifat baik. Namun, apa yang diinginkan oleh 

orang kafir ini tidak dapat terwujud. Di sisi lain, perbuatan iman 

dianggap sebagai tindakan baik, tetapi sulit dan berat. Orang mukmin 

berharap agar perbuatan iman tersebut tidak begitu berat dan sulit 

dilakukan, tetapi keinginan ini juga tidak dapat terwujud. Dengan 

demikian, yang menciptakan perbuatan kufur bukanlah orang kafir yang 

tidak mampu membuat perbuatan kufur menjadi baik, tetapi Tuhanlah 

yang menciptakannya. Tuhan memiliki kehendak agar perbuatan kufur 

memiliki sifat buruk seperti yang ada.
48

 

Asy‟aryah berpendapat bahwa akal manusia tidak dapat 

mencapai pemahaman dan tindakan yang benar. Manusia hanya dapat 

mengetahui apa yang menjadi kewajiban mereka melalui wahyu, yaitu 

bahwa manusia memiliki kewajiban untuk mengakui keberadaan Tuhan 

dan menerima kebenaran ini sebagai suatu yang mutlak. Oleh karena itu, 

menurut pandangan mereka, iman hanyalah merupakan tindakan 

pengakuan atau tasdiq. 

Pendapat ini berbeda dengan pandangan yang dipegang oleh 

kelompok Khawarij dan Mu‟tazilah, tetapi memiliki kesamaan dengan 
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pandangan yang dianut oleh kelompok Jabariyah. Dalam pandangan 

Asy‟aryah, tindakan tasdiq dibatasi pada pengakuan terhadap Tuhan dan 

apa yang telah disampaikan oleh Rasul-Nya. Tasdiq ini merupakan 

pengakuan dalam hati yang mengandung pemahaman tentang Allah.
49

 

Dengan kata lain, Asy‟aryah meyakini bahwa manusia hanya 

dapat mencapai pemahaman yang benar dan iman melalui pengakuan 

dalam hati terhadap Tuhan dan wahyu yang diberikan oleh Rasul-Nya. 

Adapun ajaran al-Manzilah baina al-Manzilahtain di tolak oleh 

al-Asy‟ary. Bagi al-Asy‟ary orang yang berdosa besar tetap mukmin, 

karena imannya masih ada, tetapi karena dosa besar yang dilakukan-nya 

menjadikannya fasiq. Sekiranya orang yang berdosa besar bukanlah 

mukmin bukan pula kafir, maka dalam dirinya akan tidak di dapati kufur 

atau iman; dengan demikian bukan atheis dan bukan pula monotheis. 

Tidak mungkin bahwa orang yang berdosa besar bukan mukmin dan 

bukan pula kafir. 

Berbeda dengan tokoh lain dari Ahlu Sunnah wal Jama‟ah yakni 

al-Baqilani, Al-Baqilani membedakan antara iman dan Islam dengan 

mengatakan bahwa setiap mukmin adalah muslim tetapi tidak setiap 

muslim berarti mukmin.
50

 Sebagaimana firman Allah QS. Al-Hujurat 

(49): 14: 
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يٍمىافي فيٍ ٓ  قيلٍ لمٍَّ تػيؤٍمًنػيوٍا كىلٰكًنٍ قػيوٍليوٍ  ٓ  قىالىتً الٍاىعٍرىابي اٰمىنَّا  ۞ ا اىسٍلىمٍنىا كىلىمَّا يىدٍخيلً الٍاً
يٍػ نا  لاى  ٓ  كىاًفٍ تيطًيػٍعيوا اللٌٰوى كىرىسيوٍلىوٓ  قػيليوٍبًكيمٍ   اًفَّ اللٌٰوى غىفيوٍره رَّحًيٍمه ٓ  يىلًتٍكيمٍ م نٍ اىعٍمىالًكيمٍ شى

Artinya: Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah 

beriman.” Katakanlah (kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi 

katakanlah, „Kami baru berislam‟ karena iman (yang sebenarnya) belum 

masuk ke dalam hatimu. Jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

Dia tidak akan mengurangi sedikit pun (pahala) amal perbuatanmu.” 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
51

  

Iman adalah sebuah ekspresi dari keyakinan dalam Islam. 

Seperti yang disinggung dalam ayat, Allah tidak hanya melihat tindakan 

seseorang yang mengaku beriman, terutama jika mereka baru memeluk 

Islam, seperti dalam kasus orang Badui. 

Al-Baqilani menjelaskan konsep pemisahan antara iman dan 

kafir dengan menggolongkan kafir ke dalam tiga jenis. Pertama, kafir 

I‟tiqadi, yang berarti kafir dalam keyakinan hati. Ini bisa terjadi ketika 

seseorang menolak atribut-atribut Allah atau memiliki keyakinan bahwa 

Allah adalah nur dalam arti cahaya atau sinar, roh, atau substansi yang 

bersemayam di atas „arasy. Kedua, kafir fi‟li, yang berarti kafir dalam 

tindakan atau perbuatan, seperti melemparkan al-Qur‟an ke dalam 

kotoran. Ketiga, kafir qauli, yang berarti kafir dalam perkataan atau 

ucapan, seperti menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, baik dalam 

zat, sifat, atau perbuatan-Nya. 

Dengan kata lain, pemahaman ini menggambarkan bahwa iman 

bukan hanya tentang pengakuan verbal, tetapi juga melibatkan keyakinan 
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dalam hati dan tindakan yang sesuai dengan keyakinan tersebut. 

Pemahaman yang benar tentang Allah dan penolakan terhadap perbuatan 

atau ucapan yang bertentangan dengan ajaran Islam merupakan bagian 

integral dari iman dalam pandangan ini. 

1) Pengampunan Dosa dalam Pandangan Ahlus Sunnah Wal 

Jamaah 

Kaum Ahlus Sunnah wal Jama‟ah, atau Ahli Sunnah, 

memiliki pandangan yang khas tentang pengampunan dosa dalam 

Islam. Mereka memandang bahwa Allah adalah Maha Penyayang dan 

Maha Pengampun, dengan sifat kasih sayang dan kemurahan hati yang 

tak terhingga. Bagi Ahli Sunnah, kunci utama pengampunan dosa 

adalah taubat yang tulus, di mana seseorang merasa penyesalan atas 

dosa-dosanya, meninggalkan perbuatan tersebut, dan berkomitmen 

untuk tidak mengulanginya. Keimanan yang kuat juga menjadi faktor 

penting dalam pandangan mereka, karena iman yang tulus 

dihubungkan dengan kemungkinan pengampunan Allah. Ahli Sunnah 

meyakini bahwa pengampunan dosa tidak terbatas pada kehidupan 

dunia, melainkan juga pada Hari Kiamat, di mana Allah akan 

memutuskan nasib setiap individu berdasarkan perbuatan dan iman 

mereka saat itu. Selain itu, mereka menekankan keadilan Allah dalam 

pengampunan, yaitu bahwa Allah tidak akan mengampuni dosa tanpa 

mempertimbangkan tindakan dan niat setiap individu. Pandangan ini 
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mencerminkan pemahaman mayoritas dalam dunia Islam dan sejalan 

dengan ajaran Al-Qur‟an dan Hadis. 

B. Surat Al-Kahfi 

1. Identifikasi Tentang Surah Al-Kahfi 

Surat Al-Kahfi terdiri atas 110 dan diturunkan di kota Mekkah 

setelah surah Al-Ghasyiyah.
52

 Para ulama berbeda pendapat mengenaai 

surah ini. Mayoritas ulama menyatakan bahwa keseluruhan ayat surah 

Al-Kahfi diturunkan di kota Mekkah. Tetapi ada yang berpendapat ayat 

1-8 dan 29 yang diturunkan di kota Madinah, dan ada juga yang 

mengecualikan ayat 28 dan ayat 29 yang diturunkan di kota Madinah. 

Surah ini dinamai dengan Al-kahfi yang artinya gua. Nama Al-

Kahfi diambil dari kisah sekelompok pemuda yang mengasingkan diri 

dari ancaman penguasa pada masanya, kemudian tertidur di dalam gua 

selama kurang lebih 309 tahun.
53

 Kisah Ashabul Kahfi mendapat 

perhatian lebih dengan digunakan sebagai nama surah dimana terdapat 

tiga kisah tersebut. Hal ini tentu bukan kebetulan semata, tapi karena 

kisah Ashabul Kahfi, seperti juga kisah dalam Al-Qur‟an lainya, bukan 

merupakan kisah semata, tapi juga dapat banyak pelajaran di dalamnya. 

Berkaitan dengan asbabun nuzul ayat 27 dan 28 dari surah Al-

Kahfi, ayat ini adalah bagian kesempurnaan dari kisah ashabul kahfi 
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yang merupakan jawaban perdebatan mengenai hari kebangkitan.
54

 Al-

Qurthubi berpendapat bahwa ayat 27 dan 28 diturunkan dengan 

asbabun nuzul yang sama.
55

 Tetapi beberapa mufassir seperti ash-

Shabuni, ashShiddieqy, dan Sayyid Quthb menyebutkan bahwa ayat 27 

tidak diturunkan bersamaan dengan ayat 28. Pendapat ini didasarkan 

pada suatu riwayat berikut. 

Diriwayatkan bahwa sebelum masuk Islam Uyainah bin Hisn 

alFazari pernah datang kepada Nabi Muhammad SAW. Beliau sedang 

bersama dengan para sahabatbeliau. Mereka adalah Salman al-Farisi, 

Ammar bin Yasir, Shuhaib, Bilal, Khabbab, Ibnu Mas‟ud, dan 

sahabatsahabat lainnya. Mereka memakai baju sempit dan berkeringat. 

Uyainah berkata kepada beliau: “Tidakkah Anda merasa terganggu 

dengan bau orang-orang itu, wahai Rasul? Sedangkan kami adalah 

orang-orang besar dan para bangsawan Mudar? Kami ingin masuk 

Islam dan orang-orang lain pun ikut masuk Islam. Padahal tak ada yang 

mengahalangi kami untuk mengikuti ajaranmu kecuali orang-orang itu. 

Maka singkirkanlah mereka agar kami siap mengikutimu. Atau 

berikanlah mereka satu majelis dan kami diberikan majelis yang lain. 

Adanya permintaan orang-orang Quraisy terhadap beliau inilah 

kemudian Allah menurunkan surah Al-Kahfi ayat 28.
56
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Sebagai surah Makiyyah, surah ini juga berbicara tentang tauhid 

dan kepastian akan datangnya hari kebangkitan. Ayat-ayat dalam surah 

ini memuat kisah-kisah umat terdahulu yang menyentuh. Melalui 

kisahnya, Allah menunjukkan bagaimana beberapa pemuda 

mempertahankan akidahnya di hadapan masyarakat yang tidak 

berketuhanan dan tidak mempercayai hari kebangkitan. Serta 

bagaimana orang-orang yang fakir tetap mempertahankan akidah Islam 

dalam menghadapi orang-orang kaya yang jauh dari Allah. Berkat izin 

dari nya, kemenangan berpihak kepada orang-orang yang 

mempertahankan akidah Islam.
57

 

Selain kisah ashabul kahfi dan para sahabat yang fakir, dalam 

surah ini Allah SWT juga mengisahkan pengalaman ruhani Nabi Musa 

as bersama dengan Nabi Khidr as, bahwa dalam menjalani kehidupan di 

dunia kecerdasan intelektual tidaklah cukup, perlu kecerdasan atau 

keimanan yang kuat kepada Allah SWT. Kisah lain yang diuraikan pula 

dalam surah ini yaitu pengalaman seorang penguasa yang taat dan 

menggunakan kekuasaannya (Dzulqarnain) untuk membendung 

kejahatan demi kemaslahatan rakyat.
58

 

Dalam beberapa kisah yang telah diuraikan dalam surah ini, M. 

Quraish Shihab menyimpulkan bahwa tujuan utama surah Al-Kahfi 

adalah seruan kepada akidah yang haqq dan selalu beramal saleh. 
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Membaca surah Al-Kahfi bisa dilakukan hari Jum‟at atau 

malamnya.
59

 maksudnya, sunnah membaca surah Al-Kahfi malam 

Jum‟at atau pada hari Jum‟atnya. Manfaat dari surah Al-Kahfi adalah 

menangkal fitnah dajjal, yaitu dengan cara membaca dan menghafal 

beberapa ayat dari surah Al-Kahfi. Hari Jum‟at adalah sayyidul ayyam 

(penghulu hari), hari yang paling utama dari semua hari. Selain itu, hari 

Jum‟at juga disebut yaumul mazid, yaitu hari saat Allah bertajalli 

(menampakkan diri) kepada kaum mukminin di surga nanti. 

Keistimewaan hari Jum‟at lainnya adalah hari ketika dosa mendapat 

banyak ampunan. Hari Jum‟at yang terdiri atas siang dan malam adalah 

saat-saat mulia dan menjadi hari terbaik untuk beribadah, di dalamnya 

juga terdapat ampunan dan rahmat dari Allah SWT. 

2. Kandungan Surah Al-Kahfi 

Dalam buku tafsir Al-Munir jilid 8, dijelaskan bahwa di dalam 

Al-Qur‟an surah AlKahfi diawali dengan penjelasan mengenai sifat Al-

Qur‟an untuk memberi kabar gembira dan peringatan. Surah Al-Kahfi 

pada ayat 9-26 berisi kisah Ashabul Kahfi yang menjadi teladan mulia 

para pemuda yang berada di jalan kebenaran akidah, perintah Allah 

kepada nabi untuk bersikap tawaduk dan mengenai azab pedih untuk 

kaum kafir dan surga Adn untuk kaum mukmin yang saleh. Ayat 32-44 

menceritakan kisah orang kaya dan orang miskin, sedangkan ayat 45-46 

menceritakan kehidupan dunia yang fana untuk mengingatkan manusia. 
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Selanjutnya, ayat 47-49 menceritakan kiamat dan memperlihatkan 

catatan amal manusia. Ayat 50-53 tentang kisah iblis yang menolak 

bersujud kepada Adam. Ayat 54-57 menjelaskan tugas para rasul yang 

membawa berita gembira dan juga peringatan kepada manusia.
60

 

Selanjutnya, ayat 60-78 merupakan kisah Nabi Musa dan Khidir 

yang dijadikan sebagai pembelajaran untuk para ulama tentang sikap 

tawaduk ketika menimba ilmu. Ayat 83-99 adalah kisah Dzulqarnain 

sebagai raja yang menguasai dunia dari timur hingga ke barat karena 

ketakwaan, keadilan, dan kesalehannya hingga mampu membangun 

dinding yang tinggi. Pada ayat 100-110 surah Al-Kahfi ditutup dengan 

menceritakan kisah orang kafir dan kisah orang mukmin serta tentang 

ilmu pengetahuan Allah yang tidak terbatas.
61

 

Menurut Binti Izham (2013) dalam skripsinya, surah Al-Kahfi 

secara ringkasnya diawali dengan pengantar berisi pujian dan 

peringatan (1-8). Kisah Ashabul Kahfi (9-26). Janji neraka dan surga 

(27-31). Perumpapaan tentang kebun-kebun anggur (32-44). Kefanaan 

hidup dan kuasa dan tanda-tanda Tuhan (45-59). Kisah Musa dan al-

Khidr (60-82), Zulkarnain, Ya‟juj dan Ma‟juj (83-99) dan ditutup 

dengan janji neraka-surga dan instruktur untuk Muhammad (100-110). 

Sedangkan menurut 
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Ustaz Abu Takheru, kandungan surah Al-Kahfi diawali dengan 

menceritakan nikmat Allah dalam menurunkan Al-Qur‟an. Wajibnya 

manusia menjaga iman dimanapun manusia berada, manusia harus 

berjuang senantiasa menjaga iman agar tidak masuk neraka. 

Menceritakan dunia yang fana bahwa manusia hidup di dunia, jika ingin 

mengumpulkan harta benda diniatkan untuk akhirat. Menceritakan 

bagaimana menuntut ilmu Islam, dan menceritakan kekuasaan yang 

harus digunakan sebagai ketaatan kepada Allah. 

Al-Biqa‟i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah 

menggambarkan betapa al-Qur‟an adalah satu kitab yang sangat agung 

karena alQur‟an mencegah manusia mempersekutukan Allah. 

Mempersekutukan Allah bertentangan dengan keesaan-Nya yang telah 

terbukti dengan jelas pada uraian surah yang lalu, yang dimulai dengan 

 subhana, yakni menyucikan-Nya dari segala kekurangan dan (سجحبٌ)

sekutu. Surah ini juga menceritakan secara haq dan benar berita 

sekelompok manusia yang telah dianugerahi keutamaan pada masanya, 

sebagaimana diuraikan oleh surah al-Isra‟ yang menyatakan bahwa 

Allah memberi keutamaan siapa yang dikehendaki-Nya dan melakukan 

apa saja yang dikehendaki-Nya.
62

 

Hal yang paling menunjukkan tema tersebut adalah kisah Ahl al-

Kahf (Penghuni Gua) karena berita masyarakat kaumnya didorong oleh 
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keengganan mengakui syirik dan keadaan mereka membuktikan. 

Setelah tertidur sedemikian lama, bahwa memang Yang Maha Kuasa itu 

adalah Maha Esa. Demikian al-Biqa‟i. Apa yang dikemukakan oleh 

para ulama, sebagaimana terbaca di atas dapat disimpulkan dengan 

menyatakan bahwa surah ini bertemakan uraian tentang akidah yang 

benar melalui pemaparan kisah-kisah yang menyentuh.
63

 

Adapun keajaiban dan kisah-kisah ajaib dalam surat al-Kahfi: 

a. Keajaiban Surat Al-Kahfi 

1) Penyelamat dari Fitnah Terbesar 

Telah banyak riwayat shahih yang menegaskan khasiat 

agung surat al-Kahfi dalam menyelamatkan kaum muslimin dari 

fitnah dajjal yang muncul di akhir zaman. Dengan izin dan 

kehendak Allah, fitnah dajjal sebagai fitnah terbesar yang akan 

menimpa kehidupan manusia itu mampu dinetralisir dengan 

membaca surat al-Kahfi, terutama sepuluh ayat di awal surat 

alKahfi atau sepuluh ayat di penghujungnya. Secara nyata, ini 

merupakan bukti keperkasaan Allah dan keajaiban surat alKahfi 

sebagai firman-Nya yang mulia. Terdapat beberapa hadis Nabi 

SAW yang menjelaskan tentang keajaiban surat alKahfi dalam 

menangkal fitnah Dajjal. 
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كاف رجل يقرأ سورة الكهف  ا يحنٍ بن يحنٍ أخبرنا أبو خيثمة عن أبي إسحق عن البراء قاؿك حدثن
كعنده فرس مربوط بشطننٌ فتغشتو سحابة فجعلت تدكر كتدنو كجعل فرسو ينفر منها فلما أصبح 

صحيح مسلم  ( أتى النبي صلى الله عليو كسلم فذكر ذلك لو فقاؿ تلك السكينة تنزلت للقرآف
٢٢١٤( 

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

Yahya telah mengabarkan kepada kami Abu Khaitsamah dari Abu 

Ishaq dari Al Baraa` ia berkata: Ada seorang laki-laki membaca 

surat Al Kahfi, sementara di sampingnya terdapat seekor kuda 

yang terikat dengan dua tali ikatan. Tiba-tiba ia dinaungi oleh 

gumpalan awan. Awan tersebut kemudian berputar-putar dan 

mendekat, hingga kuda itu pun lari. Ketika pagi, laki-laki itu 

mendatangi Nabi shallallahu „alaihi wa sallam dan menuturkan 

hal itu kepada beliau, maka beliau pun bersabda: "Itulah As 

sakinah (ketenangan) yang turun bagi (pembaca) Al Qur`an." 

(Shahih Muslim 1325) 

غطفاني حدثني أبي عن قتادة عن سالم بن أبي الجعد ال ك حدثنا لزمد بن الدثنى حدثنا معاذ بن ىشاـ
أف النبي صلى الله عليو كسلم قاؿ من حفظ عشر  عن معداف بن أبي طلحة اليعمرم عن أبي الدرداء
ك حدثنا لزمد بن الدثنى كابن بشار قالا حدثنا لزمد  آيات من أكؿ سورة الكهف عصم من الدجاؿ

جَيعا  بن جعفر حدثنا شعبة ح ك حدثني زىنً بن حرب حدثنا عبد الرحمن بن مهدم حدثنا هماـ
عن قتادة بهذا الإسناد قاؿ شعبة من آخر الكهف ك قاؿ هماـ من أكؿ الكهف كما قاؿ ىشاـ 

 )٢٢٣١صحيح مسلم (
Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada kami Mu‟adz bin 

Hisyam telah menceritakan kepadaku bapakku dari Qatadah dari 

Salim bin Abul Ja‟d Al Ghathafani dari Ma‟dan bin Abu Thalhah 

Al Ya‟mari dari Abu Darda` bahwa Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: "Siapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal 

surat Al Kahfi, maka ia akan terpelihara dari (kejahatan) Dajjall." 

Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Mutsanna dan Ibnu Basysyar keduanya berkata: telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far telah 

menceritakan kepada kami Syu‟bah -dalam jalur lain- Dan telah 

menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan 

kepada kami Abdurrahman bin Mahdi telah menceritakan kepada 

kami Hammam semuanya dari Qatadah dengan isnad ini. Syu‟bah 

berkata: "Dari akhir surat Al Kahfi." Hammam berkata: "Dari awal 
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surat Al Kahfi." Sebagaimana yang dikatakan Hisyam. (Shahih 

Muslim 1342) 

حدثنا لزمد بن بشار حدثنا لزمد بن جعفر حدثنا شعبة عن قتادة عن سالم بن أبي الجعد عن 
عن النبي صلى الله عليو كسلم قاؿ من قرأ ثلاث آيات من  معداف بن أبي طلحة عن أبي الدرداء
دثنا معاذ بن ىشاـ حدثني أبي عن حدثنا لزمد بن بشار ح أكؿ الكهف عصم من فتنة الدجاؿ

 )١١٢٢سنن الترمذي  (قتادة بهذا الإسناد نحوه قاؿ أبو عيسى ىذا حديث حسن صحيح
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Basyar telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja‟far 

telah menceritakan kepada kami Syu‟bah dari Qatadah dari Salim 

bin Abu Al Ja‟d dari Ma‟dan bin Abu Thalhah dari Abu Ad 

Darda` dari Nabi Saw, beliau bersabda: "Barangsiapa membaca 

tiga ayat permulaan surat Al Kahfi, maka ia akan terjaga dari 

fitnah Dajjal." Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Basyar telah menceritakan kepada kami Mu‟adz bin Hisyam telah 

menceritakan kepadaku Ayahku dari Qatadah dengan sanad dan 

maksud yang sama. (Sunan Tirmidzi 2811) Abu Isa berkata: 

Hadits ini hasan shahih.
64

 

 

Dari tiga versi hadits di atas disebutkansalah satunya 

adalah membaca sepuluh ayat di awal surat al-Kahfi, dan yang 

lainnya membaca tiga ayat di awal surat al-Kahfi. Imam Nawawi 

mengatakan, “ Hal itu disebabkan karena di awal surat al-Kahfi 

terdapat berbagai keajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Siapa saja yang mentadaburinya (merenunginya), maka ia tidak 

akan terkena fitnah Dajjal. Demikian juga di akhir surat al-Kahfi. 

Firman Allah Ta‟ala: 

 نىااىعٍتىدٍ  ٓ  انًَّآ  اىكٍليًىاءۤى  ٓ  ا اىفٍ يػَّتَّخًذيكٍا عًبىادًمٍ مًنٍ ديكٍنيٍ ٓ  اىفىحىسًبى الَّذًيٍنى كىفىريكٍ 
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نَّمى للًٍكٰفًريًٍنى نػيزيلان    جىهى
Artinya: Maka, apakah orang-orang yang kufur mengira 

bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 

penolong selain Aku? Sesungguhnya Kami telah menyediakan 

(neraka) Jahanam sebagai tempat tinggal bagi orang-orang 

kafir.
65

 

2) Menjadi Cahaya Penerang Yang Gemilang 

Rasulullah menganjurkan kepada kita untuk membaca 

seluruh ayat dalam surat al-Kahfi , khususnya di hari Jumat atau 

di malam harinya, dan dalam riwayat lain tanpa terkait dengan 

hari ataupun waktu tertentu. Yang jelas, membaca surat al-Kahfi 

memiliki keutamaan yang sungguh menakjubkan. Para 

pembacanya akan mendapatkan cahaya gemilang yang akan 

menerangi hidupnya, dan akan menerangi dirinya di hari kiamat. 

ثػىنىا  ثػىنىا أىبيو النػُّعٍمىافً حىدَّ ثػىنىا أىبيو ىىاشًمو عىنٍ أىبي لًرٍلىزو عىنٍ قػىيٍسً بٍنً عيبىادو حىدَّ يٍمه حىدَّ  ىيشى

عًيدو الٍخيدٍرمً  قىاؿى مىنٍ قػىرىأى سيورىةى الٍكىهٍفً لىيػٍلىةى الجيٍميعىةً أىضىاءى لىوي مًنٍ النُّورً    عىنٍ أىبي سى

 الٍعىتًيقً  فًيمىا بػىيػٍنىوي كىبػىنٌٍى الٍبػىيٍتً  
Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu‟man telah 

menceritakan kepada kami Husyaim telah menceritakan kepada kami 

Abu Hasyim dari Abu Mijlaz dari Qais bin Ubad dari Abu Sa‟id Al 

Khudri ia berkata; Barang siapa yang membaca surat Al-Kahfi pada 

malam Jum‟at maka ia akan diterangi oleh cahaya yang terangnya 

mencapai jarak antara dirinya dan Baitul „Atiq. 

Dalam hadis lain, Rasulullah juga bersabda: 

ثػىنىا لزيىمَّدي بٍني  ثػىنىا ابٍني الٍميثػىنىَّ كىابٍني بىشَّارو كىاللَّفٍظي لًابٍنً الٍميثػىنىَّ قىالاى حىدَّ ثػىنىا شيعٍبىةي عىنٍ أىبي  ك حىدَّ جىعٍفىرو حىدَّ
ارً دىابَّةه فىجىعىلىتٍ تػىنٍفًري فػىنىظىرى فىإً  عٍتي الٍبػىرىاءى يػىقيولاي قػىرىأى رىجيله الٍكىهٍفى كىفي الدَّ ذىا ضىبىابىةه أىكٍ إًسٍحىقى قىاؿى سَىً
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في فىإًنػَّهىا السَّكًينىةي تػىنػىزَّلىتٍ سىحىابىةه قىدٍ غىشًيىتٍوي قىاؿى فىذىكىرى ذىلًكى للًنَّبي  صىلَّى اللَّ  وي عىلىيٍوً كىسىلَّمى فػىقىاؿى اقػٍرىأٍ فيلاى
ثػىنىا عىبٍدي الرَّحٍمىنً بٍني مىهٍدًمٍّ كى  ثػىنىا ابٍني الٍميثػىنىَّ حىدَّ أىبيو دىاكيدى قىالاى عًنٍدى الٍقيرٍآفً أىكٍ تػىنػىزَّلىتٍ للًٍقيرٍآفً ك حىدَّ

ثػىنىا شيعٍبىةي عىنٍ أى  عٍتي الٍبػىرىاءى يػىقيولاي فىذىكىرىا نحىٍوىهي غىيػٍرى أىنػَّهيمىاحىدَّ  تػىنػٍقيزي  قىالاى  بي إًسٍحىقى قىاؿى سَىً
Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Ibnul 

Mutsanna dan Ibnu Basysyar sedangkan lafazh dari Ibnul 

Mutsanna- keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ja‟far, telah menceritakan kepada kami Syu‟bah 

dari Abu Ishaq ia berkata, saya mendengar Al Baraa` berkata, 

Seorang laki-laki membaca surah Al-Kahfi, sementara di dalam 

rumahnya terdapat seekor Kuda. Tiba-tiba kuda itu lari, maka ia 

pun melihat dan ternyata ada awan yang menaunginya. Maka laki-

laki itu pun menuturkan kejadikan itu kepada Nabi ࣖ. Beliau 

bersabda, “Itu adalah As Sakinah (ketenangan) yang turun saat 

(membaca Al-Qur‟an) atau untuk (pembaca) Al-Qur‟an.” Dan 

telah menceritakan kepada kami Ibnul Mutsanna, telah 

menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Daud 

keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Syu‟bah dari 

Abu Ishaq ia berkata, saya mendengar Al Baraa` berkata. Maka ia 

pun menyebutkan hadits semisalnya. Hanya saja keduanya 

mengatakan, “(Kuda itu) meloncat lari.” 

3) Kandungan Maknanya yang Khas 

Keindahan dari surah AlKahfi adalah diawali dengan 

pujian tentang Al-Quran dan diakhiri pun tidak luput untuk 

memujinya. Allah Swt berfirman di awal surah ini: 

 ٓ   عًوىجنا ٓ  اىنػٍزىؿى عىلٰى عىبٍدًهً الٍكًتٰبى كىلمىٍ يَّىٍعىلٍ لَّو ٓ  اىلحىٍمٍدي للًٌٰوً الَّذًمٍ 

Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan 

Kitab Suci (Al-Qur‟an) kepada hamba-Nya dan Dia tidak 

membuat padanya sedikit pun kebengkokan. 

Dan di akhir surah ini, Dia berfirman: 
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لًمٰتً رىبي ٍ لىنىفًدى الٍبىحٍري قػىبٍلى اىفٍ تػىنػٍفىدى  ادنا ل كى  قيلٍ لَّوٍ كىافى الٍبىحٍري مًدى

دنامى كىلًمٰتي رىبي ٍ كىلىوٍ جًئػٍنىا بِثًٍلًو     دى
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandainya 

lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 

niscaya habislah lautan itu sebelum kalimat-kalimat Tuhanku 

selesai (ditulis) meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak 

itu (pula).” 

Itulah karunia dan nikmat Allah Swt. Dia memberikan Al-

Quran sebagai pedoman dan penyelamat kehidupanmu dari fitnah 

dunia. Untuk itu, jadikan ia sebagai pedoman hidupmu.
66

 

4) Hal yang Utama dalam Berdakwah  

Jika memperhatikan surah alKahfi, ia banyak membahas 

sesuatu yang gaib. Yaitu, yang tidak dapat engkau lihat dan raih. 

Seperti jumlah pemuda Ashabul Kahfi, perubahan gerak matahari, 

tempat bersembunyiannya Ya‟juj dan Ma‟juj, dan kisah Khidir 

a.s. dengan Musa a.s. dari cerita tersebut seakan keselatan dan 

cara untuk menghindari terjadinya musibah, hanya dengan 

menerima dan mengamalkan ajarannya. Tidak menghukumi 

sesuatu hanya dilihat dari bentuk dhahirnya saja. Ashabul Kahfi 

pada dhahirnya, terlihat seperti orang ketakutan dan mungkin 

akan mampu dihancurkan oleh sang raja. Namun di dalam 

batinnya, tersimpan kelembutan dan kasih sayang darinya. Allah 

Swt berfirman: 
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 رىبُّكيمٍ  لىكيمٍ  يػىنٍشيرٍ  الٍكىهٍفً  اًلىى  آ  ٓ  كىاًذً اعٍتػىزىلٍتيميوٍىيمٍ كىمىا يػىعٍبيديكٍفى اًلاَّ اللٌٰوى فىأٍك

ي ئٍ  ٓ  م نٍ رَّحٍمىتًو   فػىقنام رٍ  اىمٍركًيمٍ  م نٍ  لىكيمٍ  كىيػيهى
Artinya: Karena kamu juga telah meninggalkan mereka 

dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka berlindunglah 

ke dalam gua itu. (Dengan demikian,) niscaya Tuhanmu akan 

melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan 

bagimu sesuatu yang berguna bagi urusanmu.” 

Surah al-Kahfi menekanmu untuk selalu menyerahkan 

hidup untuk menegakkan ajaran Allah Swt. Juga, keyakinan 

terhadap hal yang gaib harus menjadi bagian dari hidupmu. 

Saudaraku, jadikan perintah dan ajarannya sebagai makananmu 

agar dapat bertahan hidup. Penuhi jiwamu dengan memperbanyak 

mengingat dan melihat kebesaran dan kekuasaannya. Karena, 

hanya Dia yang mengetahui.
67

 

Mendatangkan Maghfiroh Ilahi Allah berjanji akan 

mengampuni dosa orang-orang yang membaca surat alKahfi. 

Rasulullah telah menegaskan di dalam hadisnya yang mulia: 

عن رسوؿ الله صلى الله عليو  حدثنا حسن حدثنا ابن لذيعة حدثنا زباف عن سهل بن معاذ عن أبيو
كسلم أنو قاؿ من قرأ أكؿ سورة الكهف كآخرىا كانت لو نورا من قدمو إلى رأسو كمن قرأىا كلها  

 )٢٤٠٥٢مسند أحمد (كانت لو نورا ما بنٌ السماء إلى الأرض 
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Lahi‟ah telah menceritakan 

kepada kami Zabban dari Sahl bin Mu‟adz dari Bapaknya dari 

Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam beliau bersabda: 

"Barangsiapa membaca awal surat Al Kahfi dan akhirnya, dia 
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mendapatkan cahaya dari kaki sampai kepalanya. Barangsiapa 

membaca semuanya, dia mendapatkan cahaya antara langit dan 

bumi". (Musnad Ahmad 15073)
68

 

b. Kisah- Kisah Ajaib Dalam Surat Al-Kahfi: 

1) Ashabul Kahfi, tidur selama 309 tahun 

2) Shahibul Jannatain, petaka kufur nikmat 

3) Dzulqarnain, Pembangun benteng Ya‟juj dan Ma‟juj 

4) Nabi Musa dan Khidhir, Waspadai keangkuhan intelektual 

C. Kisah Ashabul al-Kahfi 

1. Ash-hâbul Kahfi: “Sang Penghuni Goa” 

انػيوٍا بنا اىٍـ حىسًبٍتى اىفَّ اىصٍحٰبى الٍكىهٍفً كىالرَّقًيٍمً كى  مًنٍ اٰيٰتًنىا عىجى
Artinya: Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para 

penghuni gua dan (yang mempunyai) raqīm benar-benar merupakan 

keajaiban di antara tanda-tanda (kebesaran) Kami? 

Sangat banyak kisah dari umat terdahulu yang difirmankan Allah 

di dalam kitab-Nya yang mulia, Al-Qur`ân al-Karim. Yang secara nyata 

menunjukkan betapa besar faedahnya untuk menuntun umat manusia 

kepada hidayah. Tidak mengherankan, karena paparan kisah termasuk 

media pembelajaran yang penting. Apalagi, biasanya seseorang memunyai 

kecenderungan lebih mudah untuk meresapi pesan-pesan moral dari 

sebuah cerita yang shahih. 
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin menyampaikan ada 

empat faktor yang telah menyebabkan kisah dari Allah Subhânahu Wa 

Ta‟âlâ menjadi sarana pelajaran yang terbaik lagi paling sempurna.
69

 Yaitu: 

(1) karena kisah tersebut bersumber dari ilmu Allah, (2) berisi kejujuran, 

(3) diungkapkan dengan gaya bahasa sastra yang tinggi, jelas lagi terang. 

Tidak ada perkataan yang lebih jelas dibandingkan Kalamullah, kecuali 

bagi orang yang hatinya sudah disesatkan Allah, sehingga ketika 

mendengar kisah-kisah yang dituturkan Allah dalam kitab-Nya, ia 

mengatakan: “Ini adalah dongeng-dongeng masa lalu”. (4) muncul karena 

merupakan kehendak Allah. Dengan kisah-kisah tersebut, Allah tidak 

menginginkan kesesatan ada pada diri kita, atau berbuat curang terhadap 

hukum yang telah ditetapkan. Namun dengan kisah tersebut, Allah 

menginginkan agar kita mendapatkan hidayah dan berdiri tegak di atas 

keadilan. 

2. Kisah Ash-hâbul Kahfi: “Tanda Kebesaran Allah Subhânahu Wa 

Ta’âlâ” 

Dalam QS al-Kahfi, Allah menyampaikan salah satu kisah 

kehidupan masa lalu. Yakni yang dikenal dengan Ash-hâbul Kahfi, yaitu 

para pemuda penghuni goa, yang dikisahkan secara global. 

Dalam sebuah keterangan disebutkan, bahwa mereka memeluk 

agama Nabi „Isa bin Maryam. Akan tetapi, Al-Hafizh Ibnu Katsir 
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rahimahullâh merajihkan, bahwa pemuda-pemuda itu hidup sebelum 

perkembangan millah Nashraniyah. Seandainya mereka memeluk agama 

Nashrani, sudah tentuk para pendeta Yahudi tidak memiliki data tentang 

mereka. Sedangkan peristiwa Ash-hâbul Kahfi, merupakan tema yang 

dikemukakan oleh Yahudi kepada kaum Quraisy untuk “menguji” 

kebenaran kenabian Rasulullah Muhammad shallallâhu „alaihi wa sallam, 

selain pertanyaan tentang Dzul-Qarnain dan ruh. Ini menunjukkan bila 

peristiwa tersebut sudah terbukukan dalam kitab-kitab ahli kitab, dan 

terjadi sebelum kemunculan agama Nashrani. Wallâhu A‟lam.
70

 

Bentuk istifhâm (kata tanya) pada ayat di atas, bermakna penafian 

dan larangan. Maksudnya, janganlah engkau menyangka kisah Ash-hâbul 

Kahfi (penghuni goa) dan peristiwa yang terjadi pada mereka adalah 

perkara yang aneh untuk menjadi sebuah tanda kekuasaan Allah dan 

perkara yang mengagumkan pada ketentuan hikmah-Nya. Hingga 

beranggapan tidak ada kisah dan peristiwa lain yang sepadan dengannya.
71

 

Tanda-tanda kekuasaan Allah Subhânahu Wa Ta‟âlâ yang 

menakjubkan lagi aneh, setaraf dengan tanda-tanda kebesaran-Nya pada 

Ash-hâbul Kahfi, bahkan yang lebih besar dari peristiwa tersebut sangat 

banyak. Allah Subhânahu Wa Ta‟âlâ senantiasa memerlihatkan kepada 

para hamba-Nya tanda-tanda kebesaran-Nya di langit, bahkan pada diri 

mereka sendiri, sehingga kebenaran menjadi jelas dari kebathilan, menjadi 
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jelas pula antara petunjuk dibandingkan dengan kesesatan. Penafian ini 

tidak ditujukan, kalau kisah Ash-hâbul Kahfi ini termasuk perkara yang 

menakjubkan. Justeru, kisah ini termasuk salah satu tanda kekuasaan Allah 

yang mengagumkan. 

Akan tetapi, sekali lagi maksud peniadaan ini ialah, bahwa 

peristiwa semacam itu sangat banyak. Jika kekaguman tersebut hanya 

terpaku dengan kisah ini saja, maka itu berarti mencerminkan kedangkalan 

ilmu dan akal. Karena seorang mukmin, semestinya merenungi seluruh 

tanda-tanda kekuasaan-Nya, yang dengannya Allah Subhânahu Wa Ta‟âlâ 

mengajak para hamba-Nya agar memilikirkannya. Karena, memilikirkan 

tanda-tanda kekuasaan Allah Subhânahu Wa Ta‟âlâ merupakan kunci 

keimanan, jalan menuju ilmu dan keyakinan. 

Ibnu Katsir rahimahullâh juga menuturkan pengertian yang tidak 

berbeda, yaitu: “Peristiwa yang terjadi terhadap diri mereka tersebut bukan 

sesuatu yang menakjubkan dalam kemampuan dan kekuasaan Kami. 

Sesungguhnya penciptaan langit, bumi, pergantian malam dan siang, 

pengendalian matahari, bulan, bintang-bintang dan lain sebagainya, 

(semua itu) termasuk tanda kebesaran (Allah) yang agung, yakni 

menandakan kekuasaan Allah Subhâhanahu wa Ta‟âlâ. Dan sesungguhnya, 

Ia Mahakuasa atas segala yang Ia kehendaki. Tidak ada suatu kejadian 

yang lebih mengagumkan dari kejadian-kejadian para penghuni goa yang 
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dapat melemahkan (kekuasaan)-Nya”. Ungkapan ini, ialah sebagaimana 

dinyatakan oleh Ibnu Juraij dan Mujahid.
72

 

Arti al-Kahfi, yaitu sebuah goa di gunung, dan menjadi tempat 

pelarian para pemuda tersebut. Sedangkan ar-Raqîm, pengertiannya 

diperdebatkan oleh para ulama. Adapun pendapat yang menjadi pilihan Al-

Imam Ath-Thabari, yang juga diikuti oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir 

rahimahullâh, ar-Raqîm adalah kitab yang berisi tulisan. Syaikh As-Sa‟di 

rahimahullâh menambah dengan keterangan, yaitu sebuah kitab, yang di 

dalamnya telah tertulis nama-nama dan kisah-kisah mereka, dari awal 

sampai akhir.
73

 

Allah Subhanâhu wa Ta‟âlâ mengabarkan, mereka ialah para 

pemuda yang lari untuk menyelamatkan keyakinan dari kaum mereka yang 

sudah terjerat oleh kesyirikan dan pengingkaran terhadap hari 

Kebangkitan, supaya fitnah itu tidak menimpa mereka. Maka, mereka pun 

mengungsi ke sebuah goa yang berada di gunung, dengan maksud untuk 

menyembunyikan diri dari kaum mereka.
74
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D. Tinjauan Kepustakaan 

 

Dari hasil penelitin ini, maka ada beberapa penelitian yang memiliki 

tema yang berdekatan dengan karya ilmiah peneliti yang berjudul “KONSEP 

PENGAMPUNAN DALAM AL-QUR’AN (STUDI ANALISIS SURAT 

AL-KAHFI AYAT 55 DAN 58” diantaranya: 

1. Istiqomah Annisaa, Jurnal dengan judul Analisis Kualitas Keterbacaan 

Pada Qur`An Surat Al-Kahfi ayat 1-10 dalam dua Versi Terjemahan 

(DEPAG RI dan MMI), membahas tentang objek kajian berupa terjemahan 

Qs. Al-Kahfi ayat 1-10 dari dua versi yang berbeda, yaitu dari Departemen 

Agama RI dan Majelis Mujahidin Indonesia. 

2. Zubairi dkk, jurnal yang berjudul Etika Belajar Dalam Al-Quran (Studi 

Analisis Surat Al-Kahfi Ayat 66-78), menerangkan bahwa Hikmah  dari  

pertemuan  Nabi Khidir  dengan  Nabi Musa juga menyampaikan salah 

satu etika dalam menuntut ilmu (al-Qur‟an) adalah bahwa ilmu harus  

dicari  dari  sumbernya.  Ia  harus  didatangi  walau  jauh  tempatnya  dan  

kesulitandalam menempuhnya. 

3. Ana Rahmawati, jurnal dengan judul Kontekstualisasi Surat Al-Kahfi Ayat 

66-82 Dalam Pendidikan Kontemporer membahas tentang Pendidikan 

mengalami perkembangan yang pesat sejalan dengan proses tumbuh 

kembangnya masyarakat, suku dan bangsa. Dan Setiap bangsa memiliki 

cara sendiri yang berbeda antara satu dengan yang lain, sesuai dengan 
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pemahaman, pengertian dan tujuan dari kehidupan yang dihayati, diyakini 

dan yang dipelihara serta dihormati bersama. 

4. Rosiah Hayati, skripsi yang berjudul Analisis Q.S. Al-Kahfi Ayat 27-31 

Dalam Perspektif Pendidikan Islam, membahas tentang beberapa 

komponen pendidikan Islam yang ada dalam Q.S. al-Kahfi ayat 27-31 

yaitu pendidik harus memiliki sifat bertaqwa kepada Allah SWT, jujur, 

sabar, adil, ikhlas, zuhud dan wara‟. 

5. Lismawati, (2021) Skripsi yang berjudul Konsep Pengampunan Dalam Al-

Qur‟an (Analisis Penyandingan Ghafur Dan Rahim),  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, menerangkan bahwa taubat adalah langkah penting dalam 

menjalani kehidupan spiritual bagi banyak orang yang percaya bahwa 

memohon pengampunan kepada entitas ilahi atau kekuatan yang lebih 

tinggi merupakan cara untuk membersihkan diri dari dosa-dosa dan 

memulai kembali dengan tekad yang lebih baik. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah untuk menelaah cara pengampunan kepada Allah Swt, 

dan memiliki perbedaan dalam ayat yang dibahas serta metode dalam 

penelitiannya. 

6. Sri Rahayu Haji Dollah, (2016) Jurnal yang berjudul Konsep Taubat 

Menurut Islam dan Kristian dari Perspektif Perbandingan (Konsep 

Pertobatan dalam Islam dan Kristen dari Perspektif Komparatif), 

menerangkan bahwa Nilai taubat ditekankan baik dalam agama Islam 

maupun Kristen dan dianggap sebagai metode penyucian jiwa. Kedua 

agama tersebut menganggap pertobatan sebagai penghubung antara Tuhan 
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dan manusia dan merupakan cara untuk mencapai keselamatan. Penelitian 

ini memiliki kesamaan dalam membahas pengampunan kepada Tuhan 

namun memiliki perbedaan dalam metode dan objek yang diteliti. 

7. Halimi Zuhdy, Derai Dosa, Derasnya Ampunan Sang Penguasa Semesta 

(Membincang Dosa dan Pengampunan dalam Perspektif Islam), 

menerangkan bahwa pengertian atas dosa dan kebesaran ampunan yang 

diberikan oleh Tuhan dalam Islam. Dalam konteks ini, "derai dosa" 

mengacu pada kesalahan-kesalahan yang dilakukan manusia, sementara 

"derasnya ampunan" menunjukkan kemurahan hati dan kasih sayang Allah 

yang tidak terbatas terhadap hamba-Nya. Makalah ini kemungkinan 

membahas signifikansi dosa sebagai kesalahan manusia dan pentingnya 

pengampunan sebagai jalan untuk membersihkan diri serta mendapatkan 

rahmat dan kasih sayang dari Sang Pencipta dalam ajaran Islam. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode adalah pendekatan yang sistematis dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu. Metode disandingkan dengan frase logos yang bermakna ilmu 

atau pengetahuan, maka metodologi berarti bagaimana melakukan suatu 

dengan hati-hati guna mencapai suatu target yang telah ditetapkan.
75

 Metode 

penelitian merupakan bidang ilmu yang mempelajari cara menggunakan 

metode untuk menemukan kebenaran.  

Metode juga dapat diartikan berupa prosedur atau tahapan dengan 

langkah-langkah yang sistematis guna menemukan target sesuatu.
76

 Penelitian 

dapat diartikan yaitu berupa usaha atau pekerjaan untuk mengumpulkan 

informasi (knowledge) atau membentuk ilmu (science) dengan menerapkan 

metode atau teknik tertentu menurut prosedur yang sistematis. Oleh karena itu, 

metode penelitian adalah memaparkan langkah-langkah penelitian secara jelas 

dan sistematis.
77

 

                                                             
75

 Jani.Arni, Metode Penelitian.Tafsir (Pekanbaru: Pustaka.Riau , 2013), hlm.1.  
76

 Sedarmayanti, Syarifuddin.Hidayat, Metodologi.Penelitian, (Bandung, 

Mandar.Maju: 2002), hlm. 25 
77

 Neong.Muhadjir, Metodologi Penelitian.Kualitatif Edisi.1V, (Yogjakarta, 

Rake.Sarasi: 2000), hlm. 5. 



64 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun bentuk/jenis dalam tesis ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif,
78

 serta  jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan atau library research.
79

 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir untuk 

menganalisis konsep pengampunan dalam surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58. 

Pendekatan tafsir memungkinkan kami untuk menggali makna ayat-ayat Al-

Quran secara mendalam, dengan mempertimbangkan konteks historis, bahasa, 

dan literatur lain yang relevan.
80

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pengampunan dalam 

surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58 dari perspektif teologi Islam dan tafsir. Dengan 

menggunakan pendekatan tafsir, kami akan menganalisis makna ayat-ayat Al-

Quran dan tafsirnya, serta mengidentifikasi interpretasi teologis dan tafsir yang 

terkait dengan konsep pengampunan ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai 

pengampunan dalam Islam, dan bagaimana nilai-nilai ini dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang Muslim. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan inspirasi dan panduan bagi umat Muslim 

dalam menjalani kehidupan dengan penuh. 

                                                             
78

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif (data 

yang berbentuk kalimat, skema dan gambar). Dalam penelitian kualitatif informasi yang 
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79
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80
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B. Sumber Data  

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah surah Al-Kahfi ayat 55 

dan 58 beserta tafsirnya yang telah dihasilkan oleh para ulama terkemuka. 

Selain itu, kami juga akan menggunakan referensi teologis dari Al-Quran dan 

hadis Nabi Muhammad SAW yang terkait dengan konsep pengampunan. Data 

tambahan juga akan diambil dari literatur tentang tafsir dalam Islam yang 

terkait dengan konsep pengampunan.  

Data primernya berupa kitab tafsir Al-Tabari, Ibnu Katsir, Al-Munir 

dan Al-Kasysyaf. Sedangkan data sekunder yang peneliti jadikan sebagai 

referensi diantaranya adalah buku-buku teologi, tasawuf dan juga kitab 

referensi terkait qawaid tafsir.
81

  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kepustakaan. Peneliti akan mengumpulkan dan memilah data dari 

berbagai sumber yang relevan, kemudian melakukan analisis terhadap ayat-

ayat Al-Quran dan tafsirnya, serta referensi teologis dan literatur tentang tafsir 

dalam Islam. 

Dalam melakukan pengumpulan data dalam kajian konsep 

pengampunan dalam surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58, akan menggunakan 

kerangka teori yang berfokus pada dua aspek utama, yaitu teologi Islam dan 

                                                             
81

 Sumardi..Suryabrata, Metodologi.Penelitian,  (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 

hlm. 93-94. 
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tafsir. Dalam kerangka teologi Islam,  akan mengacu pada ajaran-ajaran Al-

Quran, hadis Nabi Muhammad SAW, dan pandangan para ulama tentang 

konsep pengampunan. Sementara itu, dalam kerangka tafsir, kemudian akan 

mengidentifikasi amal perbuatan dan doa-doa yang dapat digunakan sebagai 

bentuk implementasi dari konsep pengampunan dalam kehidupan sehari-hari.  

D. Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul akan dianalisis secara mendalam dan kritis. 

Kami akan melakukan analisis tafsir untuk mengidentifikasi konsep 

pengampunan dalam surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58. Selanjutnya, peneliti akan 

menganalisis data teologis dan literatur tentang tafsir untuk melihat bagaimana 

konsep pengampunan ini diinterpretasikan dan diaplikasikan dalam kehidupan 

umat Muslim. 

Hasil analisis akan disajikan secara terstruktur dan sistematis. Peneliti 

akan mendeskripsikan konsep pengampunan yang terkandung dalam surah Al-

Kahfi ayat 55 dan 58, serta mengidentifikasi interpretasi teologis dan tafsir 

yang terkait dengan konsep tersebut. 

Dalam bagian diskusi, peneliti akan membandingkan temuan 

penelitian  dengan tafsir-tafsir lain yang ada, untuk melihat konsistensi dan 

perbedaan interpretasi. Peneliti juga akan membahas implikasi teologis dan 

praktis dari konsep pengampunan dalam surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58, dan 

bagaimana konsep ini dapat memberikan inspirasi dan panduan dalam 

menjalani kehidupan sebagai seorang Muslim. 
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Dalam bagian kesimpulan, akan menyajikan ringkasan temuan 

penelitian serta implikasi penelitian ini bagi pengembangan pemahaman dan 

tafsir dalam Islam terkait dengan konsep pengampunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pemaparan diatas, maka dapat peneliti mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Dalam pandangan mufassir pada kitab Tafsir dan berbagai pandangan ahli 

takwil membahas Surah Al-Kahfi ayat 55 yang mengungkapkan penantian 

orang-orang kafir untuk melihat hukuman atau azab yang nyata sebelum 

mereka beriman, dengan beberapa pandangan yang berbeda tentang 

bagaimana azab tersebut akan datang kepada mereka, apakah mendadak 

atau nyata. Ayat ini menunjukkan keteguhan hati orang kafir dalam menolak 

kebenaran meskipun sudah ada bukti-bukti yang jelas, dan mereka hanya 

mau beriman jika melihat hukuman yang nyata. Pandangan Mu‟tazilah 

dalam tafsir ayat ini menekankan prinsip keadilan Ilahi, peran tindakan 

manusia dalam menentukan nasib mereka, dan konsep pengampunan Allah 

sebagai bagian dari pemahaman mereka tentang sifat-sifat Allah. Kemudian 

dalam ayat Al-Kahfi 58, Allah mengungkapkan sifat-Nya yang Maha 

Pengampun dan Maha Penyayang. Dia memiliki kemampuan untuk segera 

menghukum, tetapi sering kali menunda hukuman-Nya. Ada dua waktu 

yang telah Dia tetapkan untuk hukuman: satu di dunia dan satu di akhirat. 

Hukuman di dunia bisa datang pada waktu tertentu, seperti peristiwa Perang 

Badar, tetapi ketika saatnya tiba, tidak ada tempat berlindung dari hukuman 

Allah. Ini 
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menunjukkan kebijaksanaan dan keadilan Allah dalam mengelola perilaku 

manusia dan memberi mereka peluang untuk bertaubat. Konsep 

pengampunan dan kasih sayang-Nya ditekankan, dan hukuman-Nya 

didasarkan pada prinsip keadilan dan kasih sayang-Nya. 

2. Tauhid, dasar keyakinan Islam, menekankan satu keesaan Allah. Hablum 

minallah (hubungan dengan Allah) dan hablum minan nas (hubungan 

dengan sesama) mencerminkan pentingnya keseimbangan antara ibadah 

kepada Allah dan interaksi sosial yang adil. Dalam konsep Allah Maha 

Pengampun, taubat menjadi jalan untuk memperbaiki kesalahan. Taubat 

melibatkan penyesalan tulus, meninggalkan dosa, dan bertekad 

memperbaiki diri. Manusia, sebagai makhluk lemah, memohon ampunan 

kepada Allah sebagai manifestasi dari rahmat dan pengampunan-Nya. 

Kombinasi tauhid, hubungan dengan Allah dan sesama, serta taubat 

menciptakan fondasi spiritual yang kuat dalam Islam. 

B. Saran 

Sebagai penutup penelitian mengenai analisis konsep pengampunan 

dalam Surah Al-Kahfi ayat 55 dan 58 dari perspektif teologi dan tafsir, kita 

dapat menyimpulkan bahwa pengampunan merupakan inti ajaran Islam yang 

melibatkan keyakinan tulus dan sikap rendah hati. Dari perspektif teologi, 

konsep ini menyoroti pentingnya harapan pada rahmat Allah dan hikmah-Nya 

dalam memberi peluang taubat. Dalam tafsir, konsep ini mendorong refleksi, 

taubat, dan pengamalan pengampunan terhadap sesama. Penelitian ini 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana konsep 
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pengampunan tercermin dalam ayat-ayat tersebut dan bagaimana konsep ini 

memengaruhi pandangan dan tindakan kaum Muslim. Selain itu, penelitian ini 

juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang linguistik, 

sejarah, dan perbandingan agama. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi 

positif terhadap pemahaman kita tentang nilai-nilai pengampunan dalam Islam, 

serta memberikan panduan yang bermanfaat bagi umat Muslim dalam 

mengembangkan hubungan yang lebih kuat dengan Allah dan sesama manusia. 
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LAMPIRAN 

AYAT-AYAT TENTANG MEMOHON AMPUNAN KEPADA ALLAH 

 

NO AYAT AL-QUR’AN TERJEMAHAN 

Q.S AL-

BAQARAH: 286 

ب الَِّْ وُسْعَهَب   ﴿  ُ َفَْسا
لَْ َكَُهِّفُ اّللّٰ

ُْهَب يَب  نَهَب يَب كَسَجتَْ وَعَهَ

 ٌْ َب لَْ تؤَُاخِزََْب  اِ اكْتَسَجَتْ   سَثَُّ

بَ وَلَْ  ُُْبَ  اوَْ اخَْطَأََْب   سَثَُّ ََّسِ

هْتهَ   ًَ ب حَ ًَ ا كَ ُُْبَ  اصِْشا مْ عَهَ ًِ تَحْ

ٍْ قَجْهَُِب   سَ  ٍَ يِ َْ بَ وَلَْ عَهًَ انَّزِ ثَُّ

هَُْب يَب لَْ طَبقةََ نََُب ثِه   وَاعْفُ  ًِّ تحَُ

َْتَ  َُب   اَ ًْ عََُّب  وَاغْفشِْ نََُب  وَاسْحَ

َْصُشَْبَ عَهًَ انْقَىْوِ  يَىْنٰىَُب فَب

 ٍَ َْ  ﴾ ٨ٕٙ ࣖانْكٰفشِِ

Allah tidak membebani 

seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) 

yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu 

(siksa) atas (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa,) 

“Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami 

lupa atau kami salah. Wahai 

Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau 

bebankan kepada orang-orang 

sebelum kami. Wahai Tuhan 

kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah 

kami. Engkaulah pelindung 

kami. Maka, tolonglah kami 

dalam menghadapi kaum kafir.” 

Q.S ALI IMRAN: 

16 

َب  اٰيََُّب  َب  اََُِّ ٌَ سَثَُّ ٍَ ََقىُْنىُْ َْ ﴿ انََّزِ

فَبغْفشِْ نََُب رَُىُْثََُب وَقَُِب عَزَاةَ 

 ﴾ ٙٔانَُّبسِ  

(Yaitu) orang-orang yang 

berdoa, “Wahai Tuhan kami, 
sesungguhnya kami benar-benar 

telah beriman. Maka, ampunilah 

dosa-dosa kami dan 

selamatkanlah kami dari azab 

neraka.” 

Q.S ALI IMRAN: 

147 

ٌْ قَبنىُْا  ٌَ قَىْنَهىُْ الَِّْ  اَ ﴿ وَيَب كَب

َب اغْفشِْ نََُب رَُىُْثََُب وَاسِْشَافَُبَ  سَثَُّ

ٍْ  ايَْشََِب  وَثَجِّتْ اقَْذَايَُبَ فِ

 ٍَ َْ َْصُشََْب عَهًَ انْقَىْوِ انْكٰفشِِ وَا

ٔٗ١ ﴾ 

Tidak lain ucapan mereka 

kecuali doa, “Ya Tuhan kami, 

ampunilah dosa-dosa kami dan 

tindakan-tindakan kami yang 

berlebihan dalam urusan 

kami,123) tetapkanlah pendirian 

kami, dan tolonglah kami 

terhadap kaum yang kafir.” 

123) Tindakan yang berlebihan 
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adalah sikap melampaui batas-

batas hukum yang telah 

ditetapkan Allah Swt. 

Q.S ALI IMRAN: 

193 

 ٌْ بَدِ عَُْب يَُُبدَِاب َُُّ ًِ بَ سَ َب  اََُِّ ﴿ سَثَُّ

ٌْ اٰيُِىُْا ثشَِثِّكُىْ  ٌِ اَ ب ًَ َْ نلِِْ

بَ فبَغْفشِْ نَُبَ رَُىُْثَُبَ فَبٰ  يََُّب  سَثَُّ

بَ يَعَ  وَكَفِّشْ عََُّب سَُِّبٰتَُِب وَتَىَفَُّ

 ﴾ ٩ٖٔالَْْثْشَاسِ  

Ya Tuhan kami, sesungguhnya 

kami mendengar orang yang 

menyeru pada keimanan, yaitu 

„Berimanlah kamu kepada 

Tuhanmu,‟ maka kami pun 

beriman. Ya Tuhan kami, 

ampunilah dosa-dosa kami, 

hapuskanlah kesalahan-

kesalahan kami, dan 

wafatkanlah kami beserta orang-

orang yang selalu berbuat 

kebaikan. 

Q.S AL-„ARAF: 

151 

 ٍْ ٍْ وَلَِْخِ ﴿ قَبلَ سَةِّ اغْفشِْ نِ

َْتَ  تكَِ  وَاَ ًَ ٍْ سَحْ وَادَْخِهَُْب فِ

ٍَ اسَْحَىُ ان ُْ ًِ حِ  ﴾ ٔ٘ٔ ࣖشّٰ

Dia (Musa) berdoa, “Ya 

Tuhanku, ampunilah aku dan 

saudaraku serta masukkanlah 

kami ke dalam rahmat-Mu. 

Engkaulah Maha Penyayang dari 

semua yang penyayang.” 

Q.S AL-„ARAF: 

155 

 ٍَ ُْ ﴿ وَاخْتَبسَ يُىْسًٰ قَىْيَه  سَجْعِ

ُْقَبتِ  ًِ ب  اخََزَتْهىُُ سَجُلا نِّ ًَّ ُبَ  فهََ

جْفَةُ قَبلَ سَةِّ نَىْ شِئْتَ  انشَّ

ٌَ  اتَهُْهكُُِبَ  ٍْ قَجْمُ وَاََِّب اهَْهَكْتَهىُْ يِّ

ٍَ الَِّْ  ٌْ هِ فَهَبۤءُ يَُِّب  اِ ب فعََمَ انسُّ ًَ ثِ

ٍْ تشََبۤءُ  فِتَُْتكَُ  تضُِمُّ ثِهَب يَ

بَ  َْتَ وَنُُُِّ ٍْ تَشَبۤءُ  اَ ٌْ يَ وَتَهْذِ

َْتَ خَُشُْ فَ  َُب وَاَ ًْ بغْفشِْ نََُب وَاسْحَ

 ٍَ َْ  ﴾ ٘٘ٔانْغٰفشِِ

Musa memilih tujuh puluh orang 

dari kaumnya untuk (memohon 

tobat kepada Kami) pada waktu 

yang telah Kami tentukan. 

Ketika mereka ditimpa gempa 

bumi, Musa berkata, “Ya 

Tuhanku, jika Engkau 

kehendaki, tentulah Engkau 

membinasakan mereka dan aku 

sebelum ini. Apakah Engkau 

akan membinasakan kami 

karena perbuatan orang-orang 

yang kurang akal di antara 

kami? (Penyembahan terhadap 

patung anak sapi) itu hanyalah 

cobaan dari-Mu. Engkau 

menyesatkan siapa yang Engkau 

kehendaki dengan cobaan itu 

dan Engkau memberi petunjuk 

siapa yang Engkau kehendaki. 

Engkaulah Pelindung kami. 

Maka, ampunilah kami dan 

berilah kami rahmat. Engkaulah 

sebaik-baik pemberi ampun.” 

Q.S IBRAHIM: 41  ِوَنِىَان ٍْ َب اغْفشِْ نِ ٌَّ ﴿ سَثَُّ ذَ Ya Tuhan kami, ampunilah aku, 
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ٍَ ََىْوَ ََقىُْوُ انْحِسَبةُ  ُْ ؤْيُِِ ًُ وَنهِْ

ࣖ ٗٔ ﴾  
kedua orang tuaku, dan orang-

orang mukmin pada hari 

diadakan perhitungan (hari 

Kiamat).” 

Q.S 

MUKMINUN: 

109 

 ٌْ ٍْ عِجبَدِ َْق  يِّ ٌَ فشَِ ﴿ اََِّه  كَب

ٌَ سَثَّ  ُبَ  اٰيََُّب فبَغْفشِْ نَُبَ ََقىُْنىُْ

   ٍَ ُْ ًِ حِ ُْشُ انشّٰ َْتَ خَ َُب وَاَ ًْ وَاسْحَ

ٔٓ٩ ﴾  

Sesungguhnya segolongan dari 

hamba-hamba-Ku berdoa, “Ya 

Tuhan kami, kami telah beriman, 

maka ampunilah kami dan 

berilah kami rahmat. Engkau 

adalah sebaik-baik pemberi 

rahmat.” 

Q.S 

MUKMINUN: 

118 

َْتَ  ةِّ اغْفشِْ وَاسْحَىْ وَاَ ﴿ وَقمُْ سَّ

 ٍَ ُْ ًِ حِ ُْشُ انشّٰ   ﴾ ٨ٔٔ ࣖخَ

Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Ya Tuhanku, berilah ampunan 

dan rahmat. Engkaulah sebaik-

baik pemberi rahmat.” 

Q. S ASY-

SYU‟ARA: 86 

  ٍْ ٍَ ﴿ وَاغْفشِْ لَِْثِ ٌَ يِ اََِّه  كَب

 ۙ ٍَ ُْ بۤنِّ   ﴾ ٨ٙانضَّ

Ampunilah ayahku! 

Sesungguhnya dia termasuk 

orang-orang sesat. 

Q.S AL-QASAS: 

16 

 ٍْ تُ ََفْسِ ًْ ٍْ ظهََ ﴿ قَبلَ سَةِّ اَِِّ

ٍْ فَغَفشََ نَه   اََِّه  هىَُ  فَبغْفشِْ نِ

ُْىُ  حِ  ﴾ ٙٔانْغَفىُْسُ انشَّ
 

Dia (Musa) berdoa, “Ya 

Tuhanku, sesungguhnya aku 

telah menzalimi diriku sendiri, 

maka ampunilah aku.” Dia 

(Allah) lalu mengampuninya. 

Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Q.S SAD: 35 

 ٍْ ٍْ وَهَتْ نِ ﴿ قَبلَ سَةِّ اغْفشِْ نِ

ٍْ لَِْ  جَغِ
ب لَّْ ََُْ  ٌْ  يُهْكا ٍْ  ثعَْذِ حَذٍ يِّ

َْتَ انْىَهَّبةُ   ﴾ ٖ٘اََِّكَ اَ

Dia berkata, “Wahai Tuhanku, 

ampunilah aku dan 

anugerahkanlah kepadaku 

kerajaan yang tidak patut 

(dimiliki) oleh seorang pun 

sesudahku. Sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha 

Pemberi.” 

Q. S GHAFIR: 7 

ٍْ ﴿ انََّ  ٌَ انْعَشْشَ وَيَ هىُْ ًِ ٍَ ََحْ َْ زِ

ذِ سَثِّهىِْ  ًْ ٌَ ثِحَ حَىْنَه  َسَُجِّحُىْ

 ٍَ َْ ٌَ نهَِّزِ ٌَ ثهِ  وَََسْتغَْفشُِوْ وََؤُْيُِىُْ

ءٍ  ٍْ َب وَسِعْتَ كُمَّ شَ اٰيَُىُْا  سَثَُّ

ٍَ تَبثىُْا  َْ ب فبَغْفشِْ نهَِّزِ اً عِهْ ةا وَّ ًَ حْ سَّ

ُْهكََ وَقِهِ  ىْ عَزَاةَ وَاتَّجَعُىْا سَجِ

ُْىِ   ﴾ ١انْجَحِ

(Para malaikat) yang memikul 

ʻArasy dan yang berada di 

sekelilingnya selalu bertasbih 

dengan memuji Tuhannya, 

beriman kepada-Nya, dan 

memohonkan ampunan untuk 

orang-orang yang beriman. 

(Mereka berkata,) “Wahai Tuhan 

kami, rahmat dan ilmu-Mu 
meliputi segala sesuatu. Maka, 

berikanlah ampunan kepada 

orang-orang yang bertobat serta 
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mengikuti jalan-Mu dan 

lindungilah mereka dari azab 

(neraka) Jahim. 

Q.S AL-HASYR: 

10 

ٍْ  ثعَْذِهِىْ  ٍَ جَبۤءُوْ يِ َْ ﴿ وَانَّزِ

َب  ٌَ سَثَُّ خْىَاَُِبَ ََقىُْنىُْ اغْفشِْ نََُب وَلِِْ

ٌِ وَلَْ  ب ًَ َْ ٍَ سَجَقىَُْبَ ثبِلِْْ َْ انَّزِ

 ٍَ َْ ٍْ قهُىُْثَُِب غِلّا نِّهَّزِ تَجْعَمْ فِ

حُِىْ   بَ  اََِّكَ سَءُوْف  سَّ اٰيَُىُْا سَثَُّ

ࣖ ٔٓ ﴾  

Orang-orang yang datang 

sesudah mereka (Muhajirin dan 

Ansar) berdoa, “Ya Tuhan kami, 

ampunilah kami serta saudara-

saudara kami yang telah beriman 

lebih dahulu daripada kami dan 

janganlah Engkau jadikan dalam 

hati kami kedengkian terhadap 

orang-orang yang beriman. Ya 

Tuhan kami, sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha 

Penyantun lagi Maha 

Penyayang.” 

Q. S 

MUMTAHANAH: 

5 

 ٍَ َْ َب لَْ تَجْعَهَُْب فِتُْةَا نِّهَّزِ ﴿ سَثَُّ

َْتَ  بَ  اََِّكَ اَ كَفشَُوْا وَاغْفشِْ نََُب سَثَُّ

ُْىُ  َْزُ انْحَكِ  ﴾ ٘انْعَزِ

 

Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau jadikan kami (sasaran) 

fitnah bagi orang-orang kafir. 

Ampunilah kami, ya Tuhan 

kami. Sesungguhnya Engkau 

Yang Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.” 

Q. S AT-

TAHRIM: 8 

ا انًَِ  ٍَ اٰيَُىُْا تىُْثىُْ  َْ َٰ بََُّهَب انَّزِ  ﴿

ب  عَسًٰ سَثُّكُىْ  ِ تَىْثَةا ََّصُىْحا
اّللّٰ

ُْكُىْ سَُِّبٰتِكُىْ وََذُْخِهَكُىْ  ٌْ َُّكَفِّشَ عَ اَ

تٍ  َْهٰشُۙ  جَُّٰ ٍْ تَحْتهَِب الَْْ ٌْ يِ تَجْشِ

 ٍَ َْ ٍَّ وَانَّزِ ُ انَُّجِ
ََىْوَ لَْ َخُْزِي اّللّٰ

 ٍَ ُْ اٰيَُىُْا يَعَه   َىُْسُهىُْ ََسْعًٰ ثَ

بَ   ٌَ سَثَُّ بَِهِىْ ََقىُْنىُْ ًَ َْ َْهِىْ وَثِبَ َْذِ اَ

ىْ نََُب َىُْسَََب وَاغْفشِْ نََُب  اََِّكَ  ًِ اتَْ

ءٍ  ٍْ َْش  عَهًٰ كُمِّ شَ   ﴾ ٨قذَِ

Wahai orang-orang yang 

beriman, bertobatlah kepada 

Allah dengan tobat yang 

semurni-murninya. Mudah-

mudahan Tuhanmu akan 

menghapus kesalahan-

kesalahanmu dan 

memasukkanmu ke dalam surga 

yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai pada hari ketika 

Allah tidak menghinakan Nabi 

dan orang-orang yang beriman 

bersamanya. Cahaya mereka 

memancar di hadapan dan di 

sebelah kanannya. Mereka 

berkata, “Ya Tuhan kami, 

sempurnakanlah untuk kami 

cahaya kami dan ampunilah 

kami. Sesungguhnya Engkau 

Mahakuasa atas segala sesuatu.” 

Q.S NUH: 28 

 ٍْ ًَ ٌَّ وَنِ ٍْ وَنِىَانذَِ ﴿ سَةِّ اغْفشِْ نِ

 ٍَ ُْ ؤْيُِِ ًُ نهِْ ٍَ يُؤْيُِاب وَّ تِ ُْ دَخَمَ ثَ

ٍَ الَِّْ  ُْ ًِ هِ
تِ  وَلَْ تزَِدِ انظّٰ ُٰ ؤْيِ ًُ وَانْ

Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu 

bapakku, dan siapa pun yang 

memasuki rumahku dengan 
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ا   beriman dan semua orang yang ﴾ ٨ٕ ࣖتَجَبسا

beriman laki-laki dan 

perempuan. Janganlah Engkau 

tambahkan bagi orang-orang 

zalim itu selain kehancuran.” 

 



  



  



  



  



  



  



  



  



  



 


